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Nama : Ratna sari
Nim : 20600113026
Judul :Efektivitas Penggunaan Intisari Fisika Berbasis handbook Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Neg 1 Patimpeng Kab.Bone
Pokok Masalah pada penelitian ini yaitu: 1) Bagaimakah hasil belajar peserta
didik kelas X SMA Neg. 1 Patimpeng Kab. Bone dengan menggunakan Intisari
Fisika Berbasis Handbook?, 2) Bagaimakah hasil belajar peserta didik kelas X SMA
Neg 1 Patimpeng Kab. Bone yang tidak menggunakan Intisari Fisika Berbasis
Handbook?, 3) Apakah terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa kelas X SMA
Neg. 1 Patimpeng yang menggunakan Intisari Berbasis Handbook dengan yang tidak
menggunakan Intisari Fisika Berbasis Handbook ?
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen jenis Quasi
Experimental Design, dengan desain Non-equivalent Control Group Design. Jumlah
populasi penelitian ini sebanyak 139 peserta didik dengan jumlah sampel yang dipilih
sebanyak 45 peserta didik. Pemilihan sampel menggunakan teknik Convinience
Sampling (kemudahan), peneliti memilih partisipan karena pertimbangan dari pihak
sekolah. Data penelitian diperoleh dengan metode tes hasil belajar. Metode analisis
yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Hasil belajar fisika peserta didik
kelas X SMA Neg. 1 Patimpeng Kab. Bone sebelum Penggunaa Intisari Fisika
Berbasis Handbook dari hasil analisis deskriptif yaitu pada kelas kontrol diperoleh
rata-rata nilai 52,5 sedangkan pada kelas eksperimen rata-rata nilai 55. 2) Hasil
belajar fisika peserta didik kelas X SMA Neg. 1 Patimpeng Kab. Bone setelah
Penggunaa Intisari Fisika Berbasis Handbook yaitu pada kelas kontrol diperoleh rata-
rata 70.4 sedangkan pada kelas eksperimen rata-rata nilai 72,5. 3) Penggunaan Intisari
Fisika Berbasis Handbook efektif terhadap peningkatan hasil belajar fisika peserta
didik kelas X SMA Neg. 1 Patimpeng Kab. Bone. Ini dapat dilihat dari peningkatan
nilai hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen yang signifikan meningkat dan
persentase keterlaksanaan model pembelajaran 100%.
Implikasi penelitian ini adalah berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
adapun impilkasinya yaitu semoga peneliti selanjutnya lebih memaksimalkan supaya
hasil belajar peserta didik tambah meningkat dari sebelumnya.
Kata kunci: Hasil Belajar, Handbook, motivasi
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ABSTRACK
Name : Ratna sari
Nim : 20600113082
Title : Effectiviness of the Use Handbook-Based Physics Digest To Student Learning Outcomes
Class X SMAN 1 Patimpeng Kab. Bone
The main problems in this study are: 1) How the results of learning students
class X SMA Neg. 1 Patimpeng Kab. Bone using the Essence of Physics-Based
Handbook ?, 2) How the results of learning students class X SMA Neg 1 Patimpeng
Kab. Bone that does not use Handbook-Based Physics Intelligence ?, 3) Is there any
difference between student learning result of class X SMA Neg. 1 Patimpeng that
uses a Handbook-Based Digit with those who do not use the Handbook-Based
Physics Digit?
This research is a quantitative experimental research of Quasi Experimental
Design type, with Non-equivalent Control Group Design design. The total population
of this study as many as 139 students with the number of samples selected as many as
45 students. Sample selection using technique of Convinience Sampling (ease),
researcher choose participant because of consideration from school side. The research
data is obtained by the method of learning result test. The analysis method used is
descriptive analysis and inferential statistical analysis.
The results of this study indicate that: 1) The results of physics learning
students class X SMA Neg. 1 Patimpeng Kab. Bone before the Introduction of
Handbook-Based Physics from the results of descriptive analysis that is in the control
class obtained an average value of 52.5 while the average experimental class score
55. 2) The results of physics learning students class X SMA Neg. 1 Patimpeng Kab.
Bone after Usera Handbook-Based Digest Digest is on the control class obtained an
average of 70.4 while in the experimental class average value 72.5. 3) Use of the
Essence of Physics-Based Handbook effective against the increase of physics
learning outcomes of students class X SMA Neg. 1 Patimpeng Kab. Bone. This can
be seen from the increase in the value of learners' learning outcomes in the
experiment class significantly increased and the percentage of learning model
implementation 100%.
The implication of this research is based on the research that has been done, as
for impilkasinya that hopefully furthermore researcher maximize so that learners
learn result added from before




Pendidikan merupakan hubungan antara pribadi pendidik dan anak didik.
dalam pergaulan terjadi kontak atau komunikasi antara masing-masing pribadi.
Hubungan ini jika meningkat ketaraf hubungan pendidikan, maka menjadi hubungan
antara pribadi pendidik dan pribadi sianak didik, yang akhirnya melahirkan tanggung
jawab pendidikan dan kewibawaan pendidikan.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan manusia untuk
mencapai tujuan, yakni untuk mewujudkan manusia yang dicita-citakan atau
didambakan. Hakekat manusia yang didambakan adalah manusia yang sesuai dengan
pandangan filsafat suatu bangsa. Bagi bangsa Indonesia hakekat manusia sesuai
dengan pandangan filsafat, yaitu manusia pancasila.
Ayat Al-Qur’an yang menyinggung mengenai pendidikan yaitu dijelaskan
dalam firman Allah swt.dalam surah Al-Mujadilah 58:
QS. Al-Mujadilah/ 58:11
 ... ﱠﻟاَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ اْﻮُـﻨََﻣا َﻦْﻳِﺬﱠﻟا ُﻪﱠﻠﻟا ِﻊَﻓْﺮَـﻳ َﺎِﲟ ُﻪﻠﱠﻟَو ٍﺖَﺟَرَد َﻢْﻠِﻌْﻟا ﻮُﺗُْوا َﻦْﻳِﺬ ٌﺮْـﻴِﺒَﺧ َنْﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ
2Terjemahnya:
“...Allah akan meninggikan orang-orang beriman diantaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat Dan Allah mahamengetahui
apa yang kamu lakukan”.
Ayat di atas menerangkan bahwa manusia yang berilmu akan mendapatkan
kedudukan yang lebih tinggi, manusia yang berilmu dapat mewujudkan kemajuan
bangsa. Begitu penting pendidikan sehingga harus dijadikan prioritas utama dalam
pembangunan bangsa dan itu berarti diperlukan mutu pendidikan yang baik sehingga
tercipta proses pendidikan yang cerdas, damai, terbuka, demokratik dan kompetitif.
Menurut Skinner, dalam bukunya educational psychology: The Teaching-
Leaching proses belajar adalah suatu proses adaptasi (penyusuain tingkah laku) yang
berlangsung secara progresisf1. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa yaitu
factor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kognitif (kemampuan
intelektual siswa), afektif (kemampuan emosi dan sikap siswa), dan psikomotor
(kemampuan menggunakan indra siswa), sedangkan factor eksternal terdiri dari
lingkungan keluarga, lingkungan perkampungan, dan lingkungan sekolah.
Lingkungan sekolah contohnya kondisi dan letak sekolah,  kondisi guru dan alat-alat
belajar.
Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Patimpeng Kab. Bone,
berdasarkan informasi dari salah satu siswa kelas X dan guru bidang studi
menyatakan bahwa aktivitas belajar siswa yang meliputi memperhatikan penjelasan
guru, menjawab pertanyaan, mengajukan pertanyaan dan mengerjakan soal masih
1Syah.2013.Educational psychology : The Teaching-Leaching.Jakarta:
3sangat kurang. Melihat kondisi tersebut, salah satu dampaknya adalah hasil belajar
siswa kurang maksimal karena berada dibawa KKM  75 yaitu nilai rata 73 .
Hal ini disebabkan karena berbagai faktor seperti selama pembelajaran
berlangsung banyak siswa malu bertanya tentang materi yang belum dipahaminya,
cenderung lebih banyak bertanya kepada temannya sendiri, dan terkadang bermain
pada saat pembelajaran berlangsung serta memiliki tingkat aktivitas yang rendah. Hal
ini dapat dilihat dari setiap kali guru menerangkan selama pembelajaran
berlangsungsiswa  yang aktif  masih kurang, mereka hanya diam sebagai pendengar
dan mencatat.
Melihat permasalahan di atas, maka perlu segera dicarikan solusinya untuk
meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar sehingga hasil belajar siswa dapat
meningkat. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh Agustina Anderiyanti pada tahun 2015 pengaruh penggunaan
buku paket terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajran sains pada materi peruhan
sifat benda dikelas III SDN 19/1 Muara Tembesi. Dari hasil penelitian diperoleh
bahwa terdapat pengaruh penggunaan buku paket terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajran sains pada materi perubahan sifat benda dikelas III SDN 19/1 Muara
Tembesi. Selain itu penelitian yang di lakukan oleh Mardi Yuliansari pada tahun
2014 pengaruh penggunaan LKS terhadap hasil belajar sains kelas IV di SDN
No.25/I Kampung Baru. Dari hasil penelitian di peroleh bahwa penggunaan LKS
pada proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
4Dari uraian di atas, peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian yang sama
namun dengan menggunakan sumber belajar yang berbeda yaitu intisari berbasis
handbook. Sehingga judul penelitian yang akan lakukan adalah “Efektivitas
Penggunaan Intisari Fisika Berbasis Handbook terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas X SMA Neg. 1 Patimpeng Kab. Bone ”
B. Rumusan Masalah
Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan. Dari
rumusan masalah inilah tujuan penelitian, hipotesis, populasi dan sample, teknik
untuk mengumpulkan data dan menganalisis data ditentukan. Rumusan masalah
merupakan suatu pertanyaan yang akandicarikan jawabannya melalui pengumpulan
data2. Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini
sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas X4 SMA Neg. 1 Patimpeng
Kab.Bone dengan menggunakan Intisari Fisika Berbasis Handbook?
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas X5 SMA Neg. 1 Patimpeng
Kab.Bone yang tidak menggunakan Intisari Fisika Berbasis Handbook?
3. Apakah terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1
Patimpeng Kab. Bone yang menggunakan Intisari Fisika berbasis handbook
dengan yang tidak menggunakan Intisari Fisika Berbasis Handbook?
2Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan(Bandung: Alfabeta, 2010), h.35.
5C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang
kebenarannya masih harus di uji secara empiris. Hipotesis dalam penelitian ini
adalah;
Terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa kelas X SMA Neg.1 Patimpeng
Kab.Bone yang menggunakan Intisari Fisika Berbasis Handbook dengan siswa yang
tidak menggunakan Intisari Fisika Berbasis Handbook.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka peneliti dapat menuliskan
tujuan penelitiannya yaitu:
a. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan Intisari Fisika Berbasis Handbook kelas X4 SMA Neg. 1
Patimpeng Kab. Bone
b. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar peserta didik yang tidak
menggunakan Intisari Fisika Berbasis Handbook kelas X5 SMA Neg. 1
Patimpeng Kab. Bone.
c. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa kelas X4
yang menggunakan Intisari Fisika Berbasis Handbook dengan kelas X5 yang
tidak menggunakan Intisari Fisika Berbasis Handbook
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan hasil belajar setelah digunakan Intisari
Fisika Berbasis Handbook
6b. Bagi sekolah, dapat menentukan model dan pendekatan pembelajaran yang
terbaik untuk digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar untuk
meningkatkan hasil belajar.
c. Bagi peneliti, sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya.
d. Bagi akademis, sebagai bahan referensi untuk memperoleh gambaran tentang
guru sebagai pendidik pada peserta didik SMA Neg. 1 Patimpeng Kab. Bone.
E. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah bagian penelitian yang menjelaskan
tentang pengertian dan maksud dari semua variabel yang ditinjau atau yang terkait
dalam penelitian yaitu variabel independen dan variabel dependen.
1. Intisari
Intisari adalah isi yang paling penting, pokok isi, atau bagian terpenting dari
sesuatu.
2. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan tingkat kemampuan siswa dalam ranah kognitif atau
pengetahuan.Peneliti akan mengukurnya melalui hasil belajarnya dengan
menggunakan instrumen tes berupa soal objektifberpedoman pada KKO (Kata Kerja
Operasional) Taksonomi Bloom dengan tingkatan C1 (pengetahuan)C2
(pemahaman),C3 (penerapan) , dan C4 (menganalisis), yang disesuaikan dengan




Istilah efektivitas berasal dari kata efektif.Dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia kata efektif mempunyai dua arti, yakni:
1. Efektif diartikan sebagai mempunyai efek, pengaruh, atau akibat.
2. Efektif juga diartikan memberikan hasil yang memuaskan.
Memberikan suatu definisi tentang efektivitas bukan suatu hal yang mudah.
Istilah efektivitas biasanya digunakan dalam manajemen pendidikan. Efektivitas
individu dapat dipandang dari suatu pencapaian sasaran yang ditargetkan, secara
khusus dalam konteks pembelajaran di sekolah menengah.
Ada beberapa definisi pembelajaran yang disampaikan oleh para ahli. Berikut
dikemukakan beberapa definisi tersebut. Degeng dan Miarso dalam Haling,1
mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatu proses yang dilaksanakan secara
sistematis dimana setiap komponen saling berpengaruh. Sedangkan Gagne dalam
Haling,2 mengemukakan bahwa pembelajaran adalah usaha guru yang bertujuan
untuk menolong siswa belajar.
1 Haling, Belajar dan Pembelajaran. Makassar: UNM. 2007, hal.9
2 Haling, Belajar dan Pembelajaran. Makassar: UNM. 2007, hal.9
8Dari definisi di atas dapat dikatakan bahwa pembelajaran pada dasarnya
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru yang dilakukan secara sistematis
untuk menciptakan suatu lingkungan yang memungkinkan siswa untuk belajar.
Dalam proses pelaksanaan kegiatan tersebut, terdapat kegiatan memilih, menetapkan
dan mengembangkan strategi untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.
Dalam memilih, menetapkan, dan mengembangkan pendekatan pembelajaran yang
akan digunakan harus memperhatikan materi yang akan dipelajari dan kondisi
realitas siswa yang akan belajar.
B. Intisari
1. Pengertian Intisari
Intisari adalah isi yang paling penting, pokok isi, isi, atau bagian terpenting
dari sesuatu.Intisari buku adalah sebuah kegiatan menulis yang bertujuan untuk
menyampaikan informasi atau pengetahuan kepada pembaca dengan cara menulis
kembali atau merangkum sebuah buku secara ringkas. Hal ini dilakukan untuk
memudahkan para pembaca mendapatkan informasi yang terkandung di dalam
sebuah buku.
Menulis intisari buku sangat bermanfaat diantaranya adalah dapat dijadikan
rujukan untuk menemukan suatu bacaan yang bagus, dapat memudahkan pembaca
mendapatkan informasi khususnya bagi para pembaca yang tidak suka membaca
buku yang sangat tebal, dan dapat juga dijadikan sebagai sumber referensi ketika
menulis karya ilmiah.
92. Handbook
Salah satu jenis dari buku referensi yang termasuk dalam jenis direct sourece-
type, adalah yang disebut sebagai handbook. Jenis buku ini amat banyak
dimanfaatkan oleh pemakai jasa layanan informasi disetiap perpustakaan; terutama
sekali di perpustakan-perpustakaan perguruan tinggi, lembaga-lembaga penelitiaan,
instansi-instansi pemerintah, maupun diperusahaan.Meskipun pada umumnya yang
menggunakan buku-buku ini adalah para praktis dilapangan, namun tidak disangkal
pula bahwa para mahasiswa, dosen, dan para peneliti pun banyak yang mencari
informasi dari sumber ini.
Bagi orang awam sudah tentu akan sulit untuk menbedakan antara apa yang




a. Kumpulan aneka ragam informasi dalam satu atau beberapa subyek yang saling
berhubungan
b. Instruksi-instruksi, bimbingan, dan informasi-informasi.
Pembacanya:
Mahasiswa dan para praktis
Susunannya:
Sistematis; umumnya disusun secara topical ataupun classified walaupun
setelah itu dilakukan secara alfabetis menurut item-itemnya.
3Soejono Trimo, Reference Work & Bibliography (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h 101-102
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C. Hasil  Belajar
1. Pengertian Belajar
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat  adanya interaksi
antara individu dengan lingkungannya. Tingkah laku itu mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.4
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.5
Belajar merupakan tindakan dan perilaku peserta didik yang kompleks,
sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh peserta didik sendiri. Peserta didik
adalah penentu terjadi atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi
karena peserta didik memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar.
Lingkungan yang dipelajari oleh peserta didik adalah keadaan alam, benda-benda,
hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia atau hal-hal yang akan dijadikan bahan belajar.
Belajar adalah proses mencari, memahami, menganalisis suatu keadaan
sehingga terjadi perubahan perilaku, dan perubahan tersebut tidak dapat dikatakan
sebagai hasil belajar jika disebabkan oleh karena pertumbuhan atau keadaan
sementara.6
Menurut Jerome S. Bruner  dalam Rahman7, belajar memiliki tiga fase:
4Husdarta dan  Yudha M. Saputra, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 2-3.
5Daryanto, Pembelajaran Kreatif dan Inovatif (Jakarta: Publisher, 2009), h. 2
6 Syaifuddin Iskandar, Materi Mata Kuliah Belajar dan Pembelajaran ( Universitas Samawa 2008),
h. 79.
7 Ulfani rahman, Nuansa Baru Psikologi Belajar ( Makassar: UIN Press, 2013 ), h.8.
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a. Fase informasi. Dalam hal ini, belajar diawali dengan adanya penerimaan
berbagai materi.
b. Fase transformasi. Yaitu  tahap terjadinya pengubahan terhadap materi yang
diterima.
c. Fase evaluasi. Yaitu tahap melakukan evaluasi terhadap materi pelajaran yang
diterima.
Sedangkan pembelajaran instruksional adalah usaha mengorganisasikan
lingkungan belajar sehingga memungkinkan siswa melakukan kegiatan belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran dengan menggunakan berbagai media dan sumber
belajar tertentu yang akan mendukung pembelajaran itu nantinya.8
Sehingga dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah
laku yang kompleks yang diperoleh dari pengalaman yang dialaminya sendiri dalam
lingkungan tempat tinggalnya. Yang mengarah pada aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik
2. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan suatu parameter  yang dapat digunakan dalam
menentukan  berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan yang telah dilaksanakan dalam
satuan pendidikan. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan
baik kurikulum maupun tujuan instruksional menggunakan klasifikasi hasil belajar
dari Benyamin Bloom yang terdiri dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
Ranah kognitif adalah suatu ranah kemampuan berfikir tentang fakta-fakta
sfesifik, pola prosedural, dan konsep-konsep dalam mengembangkan pengetahuan
8Ulfani rahman, Nuansa Baru Psikologi Belajar ( Makassar: UIN Press, 2013 ), h.9
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dan keterampilan intelektual. Bloom merumuskan taksonomi pembelajaran
khususnya dalam ranh kognitif mulai dari keterampilan berfikir tingkat rendah
sampai pada keterampilan berfikir tinggi.9
Ranah kognitif  Bloom terdiri dari enam jenis perilaku yaitu sebagai berikut:
a. Pengetahuan
Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata knowledge
dalam taksonomi Bloom, didalamnya termasuk pengetahuan hafalan atau diingat
seperti rumus, batasan, definisi, istilah pasal dalam undang-undang dan nama-nama
tokoh. Dilihat dari segi proses belajar, istilah-istilah tersebut memang perlu dihafal
dan diingat agar dapat dikuasainya sebagai dasar bagi pengetahuan atau pemahaman
konsep-konsep lainnya.
Ada beberapa cara untuk mengingat dan meyimpannya dalam ingatan seperti
teknik memo, jembatan kedelai, mengurutkan kejadian, membuat singkatan yang
bermakna. Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah yang
paling rendah. Namun, tipe hasil belajar ini menjadi prasarat bagi tipe hasil belajar
berikutnya.
b. Pemahaman
Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pengetahuan adalah pemahaman.
Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca atau
didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan, atau menggunkan
petunjuk penerapan pada kasus lain. Dalam taksonomi Bloom, kesanggupan
9 Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif ( Makassar: UIN Alauddin Press: 2012) h. 63.
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memahami setingkat lebih tinggi dari pada pengetahuan. Pemahaman dapat
dibedakan ke dalam tiga kategori yaitu:
1. Terjemahan, mulai dari terjemahan dalam arti yang sebenarnya, misalnya dari
bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia, mengartikan Bhineka Tunggal Ika,
mengartikan merah putih, menerapkan prinsip-prinsip listrik dalam
memasang sakelar.
2. Penafsiran, yakni menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang
diketahui berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik
dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang bukan pokok.
Menghubungkan pengetahuan tentang konjugasi kata kerja, subjek, dan
possesive ponoun sehingga tahu menyusun kalimat.
3. Ekstrapolasi, diharapkan seseorang mampu melihat di balik yang tertulis, dan
membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas presepsi
dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya.
c. Penerapan
Penerapan adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkret atau situasi
khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk teknis.
Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi. Mengulang-ulang
menerapkannya pada situasi lama akan beralih menjadi pengetahuan hafalan atau
keterampilan. Suatu situasi akan tetap dilihat sebagai situasi baru bila tetap terjadi
proses pemecahan masalah.
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Bloom membedakan delapan tipe aplikasi yang akan dibahas satu persatu
yaitu:
1. Dapat menerapkan prinsip atau generalisasi yang sesuai untuk situasi yang
baru di hadapi.
2. Dapat menyusun kembali problemnya sehingga dapat menetapkan prinsip
atau generalisasi mana yang sesuai.
3. Dapat memberikan spesifikasi batas-batas relevansi suatu prinsip atau
generalisasi.
4. Dapat mengenali hal-hal khusus yang terpampang dari prinsip dan
generalisasi.
5. Dapat menjelaskan suatu gejala baru berdasarkan prinsip  dan generalisasi
tertentu.
6. Dapat meramalkan sesuatu yang akan terjadi berdasarkan prinsip  dan
generalisasi tertentu.
7. Dapat menentukan tindakan atau keputusan dalam menghadapi situasi baru
dengan menggunakan prinsip  dan generalisasi tertentu.
8. Dapat menjelaskan alasan menggunakan prinsip  dan generalisasi bagi situasi
baru yang dihadapi.
d. Analisis
Analisis adalah usaha memilah sustu integritas menjadi unsur-unsur atau
bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau susunannya. Analisis merupakan
kecakapan kompleks yang memanfaatkan kecakapan dari tiga tipe sebelumnya.
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Dengan analisis diharapkan seseorang mempunyai pemahaman yang komprehensif
dan dapat memilahkan integritas menjadi bagian-bagian yang tetap terpadu.
e. Sintesis
Berfikir berdasar pengetahuan hafalan, berfikir pemahaman, berfikir aplikasi,
dan berfikir analisis dapat dipandang sebagai berfikir konvergen  yang satu tingkat
lebih rendah daripada berfikir devergen. Pada tipe ini peserta didik  menciptakan
produk, menggabungkan bagian-bagian dari pengalaman sebelumnya, dengan bagian
yang baru untuk menciptakan keseluruhan bagian.10
f. Evaluasi
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materi, dll.
Dilihat dari segi tersebut maka dalam evaluasi perlu adanya suatu kriteria atau
standar tertentu. Pada tipe ini peserta didik memberikan keputusan terhadap nilai dari
suatu materi pembelajaran, argumen, atau pandangan yang berkenaan dengan sesuatu
yang diketahui, dipahami, dilakukan, dianalisis, dan dihasilkan..11
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah  hasil pembelajaran
yang diperoleh oleh peserta didik yang mencakup tiga aspek yaitu kognitif (
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi), afektif dan
10 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar ( Bandung: Remaja Rosdakarya: 2008) h.
23-29.
11 Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif ( Makassar: UIN Alauddin Press:
2012), h. 63-64.
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psikomotorik. Dalam penelitian ini hanya ditinjau sampai pada aspek  pemahaman
(C2 ) disesuaikan dengan Kompetensi Dasar (KD) yang ingin dicapai dalam
pembelajaran.
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatife
menetap.12
Hasil pada dasarnya merupakan sesuatu yang diperoleh dari suatu aktivitas
atau sesuatu yang dihadapi dari usaha yang dilakukan. Hasil belajar merupakan suatu
bentuk yang diperoleh dari adanya proses belajar. Ketika proses belajar itu
dilakukan, maka pada akhir rangkaian proses tersebut dapat menghasilkan suatu
bentuk prubahan yang Nampak pada diri siswa sebagai hasil belajar.
Hasil belajar merupakan gambaran tentang apa yang harus digali, dipahami,
dan dikerjakan pserta didik. Hasil belajar ini merefleksikan keluasan, kedalaman,
kerumitan dan harus digambarkan secara jelas serta dapat diukur dengan teknik-
teknik penilaian tertentu13.
Belajar bukan sekedar mengumpulkan pengetahuan, belajar adalah proses
mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya
perubahan prilaku. Aktivitas mental ini terjadi karena adanya interaksi antara
individu dengan lingkungan.Untuk melengkapi persepsi tersebut, beberapa ahli
mengemukakan defenisi belajar.
12Drs.Asep Jihad, Evaluasi Pembelajaran. (Yogyakarta:Multi Pressindo, 2012), h.14
13Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2014), h. 26.
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Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang
sepanjang hidupnya14.Belajar adalah perubahan persepsi dan pemahaman, dimana
pengetahuan dan pengalaman tertata dalam bentuk struktur kognitif.15
Belajar ialah sebagai suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru
atau mengubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan
masalah dan menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam
hidupnya.16
Belajar adalah proses transfer ilmu kepada anak didik yang sebelumnya tidak
diketahuinya pada akhirnya menjadi tahu. Dalam kata lain, belajar adalah proses
pemberian motivasi dan situasi yang kondusif kepada anak didik agar ia mau
belajar.17
Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan tingkah laku sebagai
hasil dari latihan pengalaman individu akibat interaksi dengan lingkungannya.
Perubahan-perubahan yang terjadi sebagai akibat dari hasil perbuatan belajar
seseorang dapat berupa kebiasaan-kebiasaan, kecakapan atau dalam bentuk
pengetahuan, sikap dan keterampilan.18Dari pendapat para ahli mengenai belajar,
dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa belajar merupakan suatu perubahan tingkah
laku pada diri individu melalui proses interaksi dengan lingkungannya, dimana
perubahan tingkah laku terjadi karena latihan atau pengalaman.
14Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. XV; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), h. 1
15Ridwan Abdullah Sari, Inovasi Pembelajaran, h. 4.
16Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran, (Cet. II; Makassar: UNM Makassar, 2007), h. 2.
17Sulastriningsih Djumingin, Strategi dan Aplikasi Model Pembelajaran Inovatif Bahasa dan Sastra,
(Cet. I; Makassar: UNM, 2011), h. 9.
18Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM (Cet. V; Jakarta:
Bumi Aksara, 2014), h. 139.
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Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu
sama lain. Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai
subjek yang menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan mengajar menunjuk pada
apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pengajar.
Dua konsep tersebut menjadi terpadu dalam satu kegiatan apabila terjadi
interaksi guru – peserta didik pada saat pengajaran itu berlangsung. Inilah makna
belajar mengajar sebagai suatu proses. Interaksi guru – peserta didik sebagai makna
utama.
Proses  pengajaran memegan peranan penting untuk mencapai tujuan
pengajaran yang efektif. Mengingat kedudukan peserta didik sebagai subjek
sekaligus juga sebagai objek dalam pengajaran maka inti proses pengajaran tidak lain
adalah kegiatan belajar peserta didik dalam mencapai suatu tujuan pengajaran.19
Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar adalah suatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan
sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah
pengetahuannya, pemahamannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain- lain
aspek yang ada pada individu. Oleh sebab itu belajar adalah proses yang aktif;
belajar adalah proses yang diarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai
pengalaman. Belajar adalah proses melihat, mengamati, memahami sesuatu. Apabila
kita berbicara tentang belajar maka kita berbicara bagaimana mengubah tingkah laku
seseorang.20
19Nana Sudjana, Dasar- Dasar  proses Belajar Mengajar (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2011), h.
28.
20Nana Sudjana,Dasar- Dasar  proses Belajar Mengajar, h. 28.
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Perubahan seseorang yang asalnya tidak tahu merupakan hasil dari proses
belajar. Misalnya Ghifari yang tadinya tidak dapat berbahasa Inggris sekarang mahir
berbahasa Inggris.Akan tetapi tidak semua perubahan yang terjadi dalam diri
seseorang merupakan hasil belajar.Kita lihat perubahan yang terjadi pada bayi,
misalnya bayi yang tadinya tidak dapat tengkurep lalu dapat tengkurep, perubahan-
perubahan ini terjadi karena kematangan. Lalu ada kategori lain mengenai perubahan
yakni perubahan yang berjalan singkat, misalnya Daffa secara kebetulan dapat
memperbaiki barang elektronik, tetapi ketika harus mengerjakan hal yang sama
dalam waktu yang berbeda menemui kesulitan.
Kejadian pada Daffa dapat dikatakan sebenarnya dia belum belajar hal- hal
yang berhubungan dengan kecakapan memperbaiki barang elektronik.Yang harus
garis bawahi bahwa perubahan hasil belajar diperoleh karena individu yang
bersangkutan berusaha untuk belajar.21
Inilah hakikat belajar, sebagai inti proses pengajaran. Dengan perkataan lain
bahwa dalam proses pengajaran atau interaksi belajar mengajar yang menjadi
persoalan utama ialah adanya proses belajar-mengajar yang menjadi persoalan utama
ialah adanya proses belajar oleh peserta didik yakni proses berubahnya tingkah laku
peserta didik melalui berbagai pemahaman yang diperolehnya.22
Hakikat pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses
membelajarkan subjek didik/ pembelajar yang direncanakan atau didesain,
dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematik agar subjek didik/ pembelajar dapat
mencapai tujuan- tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien.
21 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep Dan Aplikasi, h. 1-2.
22Nana Sudjana,Dasar- Dasar  proses Belajar Mengajar, h. 28.
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Pembelajaran dapat dipandang dari dua sudut, pembelajaran dipandang
sebagai suatu sistem, pembelajaran terdiri dari sejumlah komponen yang
terorganisasi antara lain tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, strategi dan
metode pembelajaran, media pembelajaran/alat peraga, pengeorganisasian kelas,
evaluasi pembelajaran, dan tindak lanjut pembelajaran (remedial dan pengayaan).23
Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan menjadi tiga
bidang yakni bidang kognitif (penguasaan intelektual), bidang afektif (berhubungan
dengan sikap dan nilai) serta bidang psikomotor (kemampuan/keterampilan
bertindak/ berperilaku).Ketiganya tidak berdiri sendiri, tapi merupakam satu
kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan membentuk hubungan hirarki.
Sebagai tujuan yang hendak dicapai, ketiganya harus nampak sebagai hasil
belajar peserta didik di sekolah. Oleh sebab itu ketiga aspek tersebut, harus
dipandang sebagai hasil belajar peserta didik, dari proses pengajaran. Hasil belajar
tersebut nampak dalam perubahan tingkah laku, secara teknik dirumuskan dalam
sebuah pernyataan verbal melalui tujuan pengajaran (tujuan intruksional). Dengan
kata lain rumusan tujuan pengajaran berisikan hasil belajar yang diharapkan dikuasai
peserta didik yang mencakup ketiga aspek tersebut.24
Tipe hasil belajar bidang kognitif,yaitu sebagai berikut:
1. Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (knowledge)
Pengetahuan hafalan yang dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata
“knowledge” dari Bloom. Cakupan dalam pengetahuan hafalan termasuk pula
23Kokom komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep Dan Aplikasi, h. 3.
24 Nana Sudjana, Dasar-Dasar  proses Belajar Mengajar, h. 49-50.
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pengetahuan yang sifatnya faktual, di samping itu pengetahuan yang mengenai hal-
hal yang perlu diingat kembali seperti batasan, peristilahan, pasal, hukum, bab, ayat,
rumus dan lain- lain.25 Dari sudut respon peserta didik pengetahuan itu perlu dihafal,
diingat agar dapat dikuasai dengan baik. Ada beberapa cara untuk dapat
menguasai/menghafal, misalnya dibaca berulang- ulang dengan “jembatan keledai”.
Tipe hasil belajar ini termasuk tipe belajar tingkat rendah jika dibandingkan
dengan tipe hasil belajar lainnya. Namun demikian tipe hasil belajar ini penting
untuk prasyarat untuk menguasai dan mempelajari tipe hasil belajar lainnyayang
lebih tinggi.Setidak- tidaknya pengetahuan hafalan merupakan kemampuan terminal
(jembatan) untuk menguasai tipe hasil belajar lainnya.26 Contoh seseorang yang ingin
mempelajari dan menguasai keterampilan bermain piano, maka yang bersangkutan
harus menguasai dan menghafal dulu tangga- tangga nada. Tingkah laku operasional
khusus, yang berisikan tipe hasil belajar ini antara lain; menyebutkan, menjelaskan
kembali, menunjukkan, menuliskan, memilih, mengidentifikasi, dan
mendefenisikan.27
2. Tipe hasil belajar pemahaman (comprehention)
Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe hasil belajar
pengetahuan hafalan.Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau
arti dari sesuatu konsep.Untuk itu maka diperlukan adanya hubungan atau pertautan
antara konsep dengan makna yang ada dalam konsep tersebut.28
25Nana Sudjana, Dasar- Dasar  proses Belajar Mengajar, h. 50.
26Nana Sudjana, Dasar-Dasar  proses Belajar Mengajar, h. 50.
27Nana Sudjana, Dasar-Dasar  proses Belajar Mengajar, h. 50.
28Nana Sudjana, Dasar-Dasar  proses Belajar Mengajar, h. 51.
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Ada tiga macam pemahaman yang berlaku umum:29
a) Pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahami makna yang terkandung
di dalamnya. Misalnya memahami kalimat bahasa Inggris ke dalam bahasa
Indonesia, mengartikan lambang Negara, mengartikan Bhinneka Tunggal Ika,
dan lain- lain.
b) Pemahaman penafsiran, misalnya memahami grafik, menghubungkan dua
konsep yang berbeda, membedakan yang pokok dan yang bukan pokok.
c) Pemahaman ekstrapolasi, yakni kesanggupan melihat dibalik yang tertulis,
tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu, atau memperluas wawasan.
Ketiga macam pemahaman di atas kadang- kadang sulit dibedakan, dan
bergantung pada konteks isi pelajaran. Kata- kata operasional untuk merumuskan
tujuan intruksional dalam bidang pemahaman, antara lain; membedakan,
menjelaskan, meramalkan, menafsirkan, memperkirakan, memberi contoh,
mengubah, membuat rangkuman, menuliskan kembali, melukis dengan kata- kata
sendiri.30
3. Tipe hasil belajar penerapan (aplikasi)
Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan dan mengabstraksi suatu konsep,
ide, rumus, hukum dalam situasi yan baru.Misalnya memecahkan persoalan dengan
menggunakan rumus tertentu, menerapkan suatu dalil atau hukum dalam suatu
persoalan.Jadi dalam aplikasi harus ada konsep, teori, hukum, rumus.Dalil hukum
29Nana Sudjana, Dasar-Dasar  proses Belajar Mengajar, h. 51.
30Nana Sudjana, Dasar-Dasar  proses Belajar Mengajar, h. 51.
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tersebut, diterapkan dalam pemecahan suatu masalah (situasi tertentu). Dengan
perkataan lain, aplikasi bukan keterampilan mental.31
Tingkah laku operasional untuk merumuskan tujuan instruksional biasanya
menggunakan kata-kata; menghitung, memecahkan, mendemonstrasikan,
mengungkapkan, menjalankan, menggunakan, menghubungkan, mengerjakan,
mengubah, menunjukkan proses, memodifikasi, mengurutkandan lain- lain.
4. Tipe hasil belajar analisis
Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai suatu integritas  (kesatuan
yang utuh) menjadi unsur- unsur atau bagian- bagian yang mempunyai arti, atau
mempunyai tingkatan atau hirarki. Analisis merupakan tipe hasil belajar yang
kompleks, yang memanfaatkan unsur tipe hasil belajar sebelumnya, yakni
pengetahuan, pemahaman, aplikasi.Analisis sangat diperlukan bagi para peserta didik
sekolah menengah apalagi di perguruan tinggi.
Kemampuan menalar, pada hakikatnya mengandung unsur analisis. Bila
kemampuan analisis telah dimiliki seseorang, maka seseorang akan dapat mengkreasi
sesuatu yang baru. Kata- kata operasional yang lazim dipakai untuk analisis antara
lain; menguraikan, memecahkan, membuat diagram, memisahkan, membuat garis
besar, merinci, membedakan, menghubungkan, memilih alternatif dan lain- lain.
31Nana Sudjana, Dasar-Dasar  proses Belajar Mengajar, h. 51.
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5. Tipe hasil belajar sintesis
Sintesis adalah lawan analisis.Bila pada analisis tekanan pada kesanggupan
menguraikan suatu integritas menjadi bagian yang bermakna, pada sintesis adalah
kesanggupan menyatukan unsur atau bagian menjadi satu integritas.
Sudah barang tentu sintesis memerlukan kemampuan hafalan, pemahaman,
aplikasi, dan analisis.Pada berpikir sintesis adalah berpikir devergent sedangkan
berpikir analisis berfikir konvergent. Dengan sintesis dan analisis maka berpikir
kreatif untuk menemukan sesuatu yang baru (inovatif) akan lebih mudah
dikembangkan.
Beberapa tingkah laku operasional biasanya tercermin dalam kata-kata;
mengkategorikan, menggabungkan, menghimpun, menyusun, mencipta, merancang,
mengkonstruksi, mengorganisasi kembali, merevisi, menyimpulkan
menghubungkan,mensistematisasi dan lain- lain.
6. Tipe hasil belajar evaluasi
Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu
berdasarkan judgment yang dimilikinya, dan kriteria yang dipakai.Tipe hasil belajar
ini dikategorikan paling tinggi dan terkandung semuatipe hasil belajar yang telah
dijelaskan sebelumnya.Dalam tipe hasil belajar evaluasi, tekanan pada pertimbangan
sesuatu nilai, mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya, dengan menggunakan kriteria
tertentu.
Membandingkan kriteria dengan suatu yang nampak/ aktual/ terjadi
mendorong seseorang menentukan putusan tentang nilai sesuatu tersebut. Dalam
proses ini diperlukan kemampuan yang mendahuluinya, yakni pengetahuan,
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pemahaman, aplikasi, analisis dan sintesis. Tingkah laku operasional dilukiskan
dalam kata-kata; menilai, membandingkan, mempertimbangkan, mempertentangkan,
menyarankan, mengkritik, menyimpulkan, mendukung dan memberikan pendapat
dan lain- lain.
Dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung telah terjadi interaksi
yang bertujuan. Guru dan anak didiklah yang menggerakkannya. Interkasi yang
bertujuan itu disebabkan gurulah yang memaknainya dengan menciptakan
lingkungan yang bernilai edukatif demi kepentingan anak didik dalam belajar.
Guru ingin memberikan layanan yang terbaik bagi anak didik, dengan
menyediakan lingkungan yang menyenangkan dan menggairahkan. Guru berusaha
menjadi pembimbing yang baik dengan peranan yang arif dan bijaksana, sehingga
tercipta hubungan dua arah yang harmonis antara dua guru dengan anak didik.32
Ketika kegiatan belajar mengajar itu berproses, guru harus dengan ikhlas
dalam bersikap dan berbuat, serta mau memahami anak didiknya dengan segala
konsekuensinya. Semua kendala yang terjadi dan dapat menjadi penghambat
jalannya proses belajar mengajar, baik yang berpangkal dari perilaku anak didik
maupun yang bersumber dari luar diri anak didik, harus guru hilangkan, dan bukan
membiarkannya. Karena keberhasilan belajar mengajar lebih banyak ditentukan oleh
guru dalam mengelola kelas.33
Dalam mengajar, guru harus pandai menggunakan pendekatan secara arif dan
bijaksana, bukan sembarangan yang bisa merugikan anak didik.Pandangan guru
terhadap anak didik akan menentukan sikap dan perbuatan.Setiap guru tidak selalu
32 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
h. 53.
33Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 53
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mempunyai pandangan yang sama dalam menilai anak didik. Hal ini akan
mempengaruhi pendekatan yang guru ambil dalam pengajaran. 34
Guru yang memandang anak didik sebagai pribadi yang berbeda dengan anak
didik yang lainnya, akan berbeda dengan guru yang memandang anak didik sebagai
makhluk yang sama dan tidak ada perbedaan dalam segala hal, maka untuk
meluruskan pandangan yang keliru dalam menilai anak didik, sebaiknya guru
memandang anak didik sebagai individu dengan segala perbedaan, sehingga mudah
melakukan pendekatan dalam pengajaran.35
Kesimpulan menurut peneliti dari uraian materi di atas adalah hakikat
pembelajaran dapat terwujud apabila peserta didik dapat berubah dari yang tidak
paham menjadi paham.Dengan melihat hasil belajarnya dari berbagai tipe hasil
belajar, salah satunya tipe hasil belajar kognitif yang meliputi hafalan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.
D. Motifasi Belajar
The word motivation is drived from the Latin verb movere, which means to
move. Motivation is then concerned with our movements, or actions and what
determines them. It is a broad theoritical concept that we often use to explain why
people engage in particular actions at particular times (kata motivasi berasal dari kata
latin movere, yang artinya berpindah. Motivasi memperhatikan gerak-gerik, atau
tindakan dan apa yang menentukannya. Secara luas konsep teori yang sering
34Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain,Strategi Belajar Mengajar,h. 53-54.
35Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 54.
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digunakan untuk menjelaskan kenapa orang-orang menggunakan kegiatan- kegiatan
khusus pada waktu-waktu khusus. 36
Motivation as an internal force that activates, guides, and maintains behavior
over time (motivasi sebagai dorongan dari dalam yang menggiatkan, mengendalikan,
dan memelihara tingkah laku.37 “Most psychologists concerned with learning and
education use the word motivation to describe those processes that can a) arouse and
instigate behavior, b) give direction or purpose to behavior, c) continue to allow
behavior to persist, and d) lead to choosing or preferring a particular behavior
(kebanyakan psikolog yang peduli dengan pembelajaran dan pendidikan
menggunakan kata motivasi untuk menggambarkan proses yang dapat a)
membangkitkan dan menghasut perilaku, b) memberikan arahan atau tujuan terhadap
perilaku, c) terus membiarkan perilaku bertahan, dan d) mengarah pada pemilihan
atau pilihan perilaku tertentu.38
E. Kerangka Berpikir
Langkah awal untuk mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan pada mata
pelajaran fisika, guru harus dapat menentukan metode dan media yang tapat.
Penentuan metode dan media yang tepat dalam pembelajaran ini akan sangat
menentukan berhasil tidaknya penyampaian materi kepada siswa.
36 Beck, R. C. Motivation: Theories and Principles (5th ed.). Upper Saddle River, NJ: Prentice-Hall.
2004
37 Tirtahardjo, Umar. Pengantar Pendidikan. Jaarta: Rineka Cipta. 2005.
38 Woldkowski, R.J. Enhancing Adult Motivation to Learn: A Guide to Improving Instruction and
Increasing Learner Achievement. San Francisco: Jossey-Bass. 1985.
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Dalam proses pembelajaran guru hendaknya tidak berprinsip sebagai satu-
satunya sumber ilmu tetapi lebih bersifat sebagai penasehat, fasilisator dan innovator
sehingga mengurangi verbalisme siswa dalam upaya memahami pelajaran fisika.
Kondisi siswa yang kurang memiliki motivasi dan minat belajar tentu tidak
mampu menghasilkan hasil belajar yang memuaskan. Dalam kaitanya dalam materi
pelajaran fisika, selama ini siswa cenderung tidak memiliki minat untuk
mempelajarinya. Hal ini tidak terlepas dari pemilihan metode pembelajaran yang
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar akan
berpengaruh pada minat belajar.
Secara skematis, kerangka berpikir di atas dapat dibuat paradigma penelitian
sebagai berikut :
Gambar 3. Skema Penelitian
Efektifitas penggunaan Intisari Fisika berbasis Handbook terhadap Hasil Belajar













Terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa kelas X SMA Neg. 1 Patimpeng
Kabupaten Bone yang menggunakan Intisari Fisika Berbasis Handbook




A. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian Quasi Experimen, dengan desain
Nonequivalen Control Group Design. Desain ini hampir sama Pretest-Posttest
Control Group Design secara umum model penelitian eksperimen ini disajikan
sebagai berikut :
Gambar 3.1: Desain Penelitian
Keterangan
O1 = Pretes kelas eksperimen
O2= Postteskelas eksperimen
O3= Pretes kelas kontrol
O4= Posttes kelas kontrol




B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya1.
Dalam suatu penelitian, ada objek yang diteliti untuk memperoleh data yang
dibutuhkan. Objek tersebut adalah populasi, yaitu seluruh elemen yang menjadi
objek penelitian. Dengan kata lain, data secara menyeluruh terhadap elemen yang
menjadi objek penelitian, tanpa terkecuali2.
Pengertian lain menyebutkan bahwa populasi adalah keseluruhan objek
penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-
gejala nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang dimiliki
karakteristik tertentu didalam suatu penelitian3.
Populasi penelitian ini, yaitu keseluruhan siswa kelas X IPA SMA Negeri 1
Patimpeng Kab.Bone yang berjumlah 139 orang yang terbagi dalam dua kelas.
Populasi penelitian ini bersifat homogen karena penempatan siswa dalam suatu kelas
tidak didasarkan pada tingkat prestasi belajar yang dicapai oleh siswa, tetapi
berdasarkan nomor urut pendaftaran sejak masuk di sekolah ini. Untuk lebih
jelasnya, penyebaran siswa tersebut berdasarkan kelas ditunjukkan pada Tabel 1.
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 297.
2AhmadSudijono, Startegi Belajar-Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h. 28.
3Muhammad Ridwan, Buku Ajar Pengembangan Kurikulum Fisika (Makassar: UIN Press, 2009), h.118.
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(Sumber: Diperoleh dari Tata Usaha SMA Negeri 1 Patimpeng Tahun
Ajaran 2015/2016)
2. Sampel
Peneliti mengambil sebagian sampel untuk mewakili populasi yang ada untuk
mempermudah dalam memperoleh data yang konkrit dan relevan dari sampel yang
ada.
Teknik sampel yang digunakan yaitu Convinience Sampling dengan
pertimbangan informasi dari  guru yang mengatakan bahwa kelas X5  memiliki rata-
rata nilai hasil belajar lebih tinggi daripada kelas X4 sehingga peneliti mengambil
sampel penelitian yaitu seluruh siswa kelas X5.
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C. Metode Pengumpulan Data
Tahap-tahap prosedur penelitian dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut:
a. Melengkapi surat-surat izin penelitian.
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai
rencana teknis penelitian.
c. Melakukan observasi ke sekolah yang akan menjadi tempat penelitian.
d. Membuat RPPdan soal-soal test hasil belajar yang akan diberikan kepada siswa.
e. Memvalidasi instrument.
f. Mengumpulkan data untuk dianalisis.
2. Tahap pelaksanaan
a. Kelas Eksperimen
1) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan tenaga pendidik dengan peserta didik
2) Tahap kedua, yaitu tahap dimana tenaga pendidik memberikan pretes yang
dijadikan sebagai nilai awal untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum
diberi perlakuan
3) Tahap ketiga, yaitu tahap dimana tenaga pendidik memberikan perlakuan
dengan membentuk peserta didik dalam beberapa kelompok, kemudian
tenaga pendidik memberikan materi kepada setiap kelompok dengan bantuan
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memberikan Intisari Fisika berbasis Handbook dan mendiskusikannya dengan
teman kelompoknya masing-masing.
4) Tahap keempat, yaitu tahap dimana tenaga pendidik memberikan posttes
kepada setiap peserta didik dengan syarat tidak saling menyontek. Dimana
nilai posttest ini dijadikan sebagai nilai akhir setelah diberi perlakuan
5) Tahap kelima, yaitu tahap dimana tenaga pendidik memberikan penjelasan
mengenai materi yang telah dipelajari kemudian tenaga pendidik memberikan
penghargaan kepada peserta didik yang memperoleh nilai tinggi diukur dari
nilai awal dan tes akhirnya.
b. Kelas Kontrol
1) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan tenaga pendidik dengan peserta didik
2) Tahap kedua, yaitu tahap dimana tenaga pendidik memberikan pretes yang
dijadikan sebagai nilai awal untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum
diberi perlakuan
3) Tahap ketiga, yaitu tahap dimana tenaga pendidik memberikan perlakuan
dengan membentuk peserta didik dalam beberapa kelompok, kemudian
tenaga pendidik memberikan materi kepada setiap kelompok tanpa bantuan
Intisari Fisika berbasis Handbook dan mendiskusikannya dengan teman
kelompoknya masing-masing.
4) Tahap keempat, yaitu tahap dimana tenaga pendidik memberikan posttes
kepada setiap peserta didik dengan syarat tidak saling menyontek. Dimana
nilai posttest ini dijadikan sebagai nilai akhir setelah diberi perlakuan
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5) Tahap kelima, yaitu tahap dimana tenaga pendidik memberikan penjelasan
mengenai materi yang telah dipelajari kemudian tenaga pendidik memberikan
penghargaan kepada peserta didik yang memperoleh nilai tinggi diukur dari
nilai awal dan tes akhirnya.
c. Tahap pengolahan data
d. Tahap pelaporan hasil
D. Instrumen Penelitian
Pada dasarnya instrumen dapat diartikan sebagai alat. Dengan demikian
instrumen penelitian dalam hal ini yang dimaksudkan adalah unsur yang mempunyai
peranan penting dalam sebuah penelitian karena dikatakan bahwa instrumen
penelitian harus relevan dengan masalah dan aspek yang diteliti atau agar datanya
lebih akurat.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes
berupa Tes tertulis yaitu soal objektif (pilihan ganda). Peneliti juga menggunakan
dokumentasi dan validasi instrument.
Adapun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes
Tes dapat berupa serentetan pertanyaan, lembar kerja atau sejenisnya yang
dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat, dan kemampuan
dari subyek penelitian. Lembar instrumen berupa tes ini berisi soal-soal tes terdiri
atas butir-butirr soal. Setiap butir soal mewakili satu jenis variabel yang diukur4. Tes
ini berupa Tes tertulis yaitu soal objektif (pilihan ganda).
Instrumen ini dibuat sendiri oleh peneliti yang kemudian akan divalidasi oleh
dosen pembimbing sebagai bentuk keabsahan dari instrumen yang digunakan.
4Aris Trianto, Pemahaman Konsep dan Pengembangan (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 264.
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Instrumen tersebut digunakan untuk mengumpulkan data-data mengenai hasil belajar
siswa.
E. Teknik Pengumpulan dan Analisis  Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara pemberian tes hasil belajar
untuk kedua kelompok sesudah perlakuan. Data penelitian yang sudah terkumpul
akan dianalisis.
1. Analisa statistik deskriptif.
Analisa statistik deskriptif, dimaksudkan untuk memperoleh nilai rata-rata
hitung, variansi, dan standar deviasi dari masing-masing variabel yang diteliti,
Adapun rumus yang digunakan yaitu:
a. Mean/ rata-rata (Mx)5 = ∑
Keterangan :∑ = nilai tiap data
= mean
n = jumlah data
5Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), h.
137.
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b. Variansi (S )6 S = ∑ (x − x)n − 1
Keterangan :S = varian
= data pengukuran
n = jumlah data
c. Standar Deviasi (S)7
s = ∑ (x − x)n − 1
Keterangan :
s  = Deviasi Standar̅= rata-rata hitung
= data pengukuran
n = jumlah data
d. Tingkat Penguasan Materi
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh siswa
menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat prosedur yang ditetapkan oleh
Depdikbud tahun 2003 yaitu:
6Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), h. 139-140.
7Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), h. 141.
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Tabel 3.2: Kategori hasil belajar








Presentasi kategori digunakan rumus :
% Kategori = × 100 %
f. Digram
Penyajian data akan dilakukan dalam bentuk digram
2. Analisis Statistik inferensial
a. Uji prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis dilaksanakan untuk menguji data yang sudah
didapatkan, sehingga bisa diuji hipotesisnya. Uji prasyarat analisis terdiri dari uji




Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal
dari populasi yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan
menggunakan metode  aplikasi IBM SPSSStatistic versi 20 for Windows dengan
analisis Kolmogorov-Smirnovpada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria
pengujian sebagai berikut.
 Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
 Nilai sig.< 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
1. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data
homogen atau tidak. Uji yang digunakan adalah Uji-F. Hipotesis ujinya adalah:
H0: = (data kedua kelompok mempunyai varians sama atau
homogen)
H1: ≠ (data kedua kelompok mempunyai varians tak sama)
Rumus statistik uji-F  diekspresikan sebagai berikut:= =
db1 (varians terbesar sebagai pembilang) = (n1 – 1) dan,
db2 (varians terbesar sebagai penyebut) = (n2 – 1)
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Pengambilan kesimpulan:
Jika Fhitung< Ftabel maka H0 diterima dan jika Fhitung> Ftabel maka H0 ditolak
dengan taraf signifikan sebesar = 0,05.
b. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji t ( t-
tes) dua pihak yang biasa disebut dengan Independent sampel t-test. Independent
sampel t-test digunakan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok sampel data
independen. Rumus untuk uji t adalah sebagai berikut:= −1 + 1
Dengan s2 adalah variansi gabungan yang dihitung dengan rumus:= ( − 1) + ( − 1)+ − 2
Keterangan:
= jumlah sampel
= rata-rata sampel ke-1
= rata-rata sampel ke-2
s = simpangan baku gabungan
s1 = simpangan baku sampel ke-1
s2 = simpangan baku sampel ke-2
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Hipotesis ujinya adalah:
H0 : = : Tidak terdapat perbedaan skor hasil belajar matematika pada
ranah kognitif jika dites menggunakan bentuk tes pilihan
ganda dan bentuk tes esai
H0 : ≠ : Terdapat perbedaan skor hasil belajar matematika pada ranag
kognitif jika dites menggunakan tes pilihan ganda dan tes
esai.
Statistik t di atas mempunyai sebaran Student atau sebaran t dengan derajat
kebebasan dk = + − 2. Kriteria pengujian hipotesis dua pihak.
Jika – ≤ ≤ , diterima dan Ho ditolak jika t < – atau t
> – .
F. Uji Validasi Instrumen
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah instrumen tes hasil
belajar fisika, rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP) dan Intisari fisika. Instrumen
tersebut divalidasi oleh Nardin, S.Pd., M.Pd. dan Nur Taqwa, S.Pd. selanjutnya hasil
validasi dari kedua ahli tersebut dilanjutkan dengan analisis validasi dan reliabel
untuk mengetahui apakah instrumen tersebut valid dan reliabel. Dimana instrumen
dikatakan valid apabila nilai yang diberikan berada pada rentang 3-4 dan 4-4  dan
dikatakan reliabel jika Rhitung≥0,75.
a. Tes Hasil belajar
Instrumen tes hasil belajar merupakan tes yang digunakan untuk mengukur
hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif pada kedua kelas yang dijadikan
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sebagai sampel.Adapun beberapa aspek yang diukur yaitu pada ranah kognitif yaitu
C1 (pengetahuan), C2 dan (pemahaman),C3 (penerapan), C4 (Analisis).Instrumen ini
terdiri dari 20 soal, dimana semua butir soal setelah diperiksa oleh dua validator
diberikan nilai 4 dan 3 untuk tiap soal.Berdasarkan penilaian tersebut, maka relevansi
kevaliditan soal menunjukkan sangat valid karena berada pada rentang 3 -
4.Berdasarkan hal tersebut maka disimpulkan bahwa soal dengan butir sebanyak 20
butir dikatakan valid.Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.1 halaman
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP)
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sebelum digunakan pada proses pembelajaran,
maka instrumen RPP terlebih dahulu divalidasi oleh dua orang pakar. Aspek-aspek
yang divalidasi mancakup aspek perumusan tujuan pembelajaran, isi RPP, bahasa
dan waktu. Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek
yang divalidasi diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.1 Hasil Validasi Instrumen RPP
No Aspek Yang Divalidasi Rata-rata Skor 2
Validator
Ket
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 4,0 Valid
2 Isi RPP 3,8 Valid
3 Bahasa 4,0 Valid
4 Waktu 4,0 Valid
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Hasil  pada Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa instrumen lembar observasi
respon peserta didikdikategorikan reliabel. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua
validator untuk semua aspek yang divalidasi memiliki rata-rata sebesar 3,9. Selain
itu, berdasarkan hasil analisis dengan uji percent of agrement diperoleh Nilai
reliabilitas sebesar r = 0,99. Nilai r tersebut lebih besar dari 0,75( 0,99 >0,75),
sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen RPP layak untuk digunakan atau
reliabel. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.4
c. Intisari Fisika
Intisari fisika adalah instrumen yang digunakan peneliti yang didalamnya
mencakup materi fisika SMA kelas X semester genap. Digunakan pada proses
pembelajaran, maka instrumen Intisari Fisika ini terlebih dahulu divalidasi oleh dua
oarng pakar. Aspek-aspek yang divalidasi mancakup aspek materi, aktivitas, bahasa
dan waktu. Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek
yang divalidasi diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.2 Hasil Validasi Instrumen Intisari Fisika
No Aspek Yang Divalidasi Rata-rata Skor
2 Validator
Ket
1 Materi 4,0 Valid
2 Aktivitas 4,0 Valid
3 Bahasa 4,0 Valid
4 Waktu 4,0 Valid
43
Hasil validasi  pada Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa instrumen Intisari
Fisika dikategorikan reliabel. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua validator untuk
semua aspek yang divalidasi memiliki rata-rata sebesar 4,0. Selain itu, berdasarkan
hasil analisis dengan uji percent of agreement diperoleh Nilai reliabilitas sebesar r =
1. Nilai r tersebut lebih besar dari 0,75(1 >0,75), sehingga dapat disimpulkan bahwa




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X SMAN 1
Patimpeng (Kelas Eksperimen) Sebelum Penggunaan Intisari Fisika Berbasis
Handbook
Sebelum Penggunaan Intisari Fisika dilakukan pemberian tes hasil belajar.
Berikut data hasil belajar fisika sebelum penggunaan Intisari Fisika disajikan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.1.
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi nilai hasil belajar peserta didik kelas X SMAN
1 Patimpeng Sebelum Penggunaan Intisari Fisika







Data-data  pada Tabel 4.1  di  atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis secara keseluruhan dapat dilihat pada
tabel distribusi di bawah ini.
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Tabel 4.2. Data Hasil Belajar Fisika Peserta DidikKelas X SMAN 1
Patimpeng Sebelum Penggunaan Intisari Fisika
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen
yaitu sebesar 65. Sedangkan nilai minimum yaitu nilai terendah yang diperoleh
peserta didik sebesar 45. Nilai rata-rata skor yang diperoleh sebesar 55 dengan
standar deviasi 7,21.
Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 52,08. Koefisien variasi adalah
perbandingan antara simpangan baku dengan nilai rata – rata yang dinyatakan dengan
persentase. Semakin kecil nilai koefisien variasi berarti semakin merata perlakuan
yang diberikan. Berdasarkan tabel 4.2 diatas nilai koefisien variasi sebesar 13,10 %.
Hasil analisis selengkapnya dilihat pada lampiran B.1.1
Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dari  hasil  analisis  deskriptif,  maka  hasil









penggunaan Intisari Fisika dapat. dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan
pada tabel 4.3 berikut.
Tabel 4.3 Kategorisasi Hasil Belajar Fisika (Kelas Eksperimen) Sebelum
Penggunaan Intisari Fisika
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 0 – 34 0 0 Sangat Rendah
2 35 – 54 10 40 Rendah
3 55 – 64 15 60 Sedang
4 65 – 84 0 0 Tinggi
5 85 – 100 0 0 Sangat Tinggi
Jumlah 25 100
Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika peserta didik
kelas eksperimen sebelum penggunaan Intisari Fisika0 atau tidak terdapat  peserta
didik dalam kategori sangat rendah dengan presentase 0% dari jumlah peserta didik.
Terdapat 10 peserta didik dalam kategori rendah dengan presentase 40% dari
jumlah peserta didik, sedangkan 15 peserta didik dalam kategori sedang dengan
persentase 60% dari jumlah peserta didik. Data pada tabel 4.3. Kategorisasi skor hasil
belajar peserta didik dapat digambarkan dalam histogram kategorisasi pada gambar
4.1 berikut.
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Gambar 4.1. Histogram Kategori Skor Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen
Sebelum Penggunaan Intisari Fisika
Berdasarkan histogram pada gambar 4.1 di atas, ditunjukkan kategorisasi nilai
pada kelas eksperimen sebelum Penggunaan Intisari Fisika diperoleh nilai hasil
belajar peserta didik paling banyak berada pada kategori rendah dengan rentang nilai













2. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X (Kelas
Eksperimen) Setelah Penggunaan Intisari Fisika.
Setelah Penggunaan Intisari Fisika maka peserta didik diuji kembali.Setelah
pengujian diperoleh data hasil belajar fisika yang disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi pada tabel 4.4.
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi nilai hasil belajar peserta didik kelas X4
SMAN 1 Patimpeng Setelah Penggunaan Intisari Fisika.
Data-data  pada Tabel 4.4  di  atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis secara keseluruhan dapat dilihat pada
tabel distribusi di berikut ini.











Tabel 4.5. Data Hasil Belajar Fisika Peserta DidikKelas X4 SMAN 1
Patimpeng Setelah Penggunaan Intisari Fisika
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen
yaitu 90. Sedangkan nilai minimum adalah nilai terendah yang diperoleh peserta
didik yaitu 50. Nilai rata-rata skor yang diperoleh sebesar 70,4 dengan standar deviasi
11,62. Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 135,25. Koefisien variasi adalah
perbandingan antara simpangan baku dengan nilai rata – rata yang dinyatakan dengan
persentase. Semakin kecil nilai koefisien variasi berarti semakin merata perlakuan
yang diberikan. Berdasarkan tabel 4.5 diatas nilai koefisien variasi sebesar 16,50 %.
Hasil analisis selengkapnya dilihat pada lampiran B.1.2.
Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dari  hasil analisis  deskriptif,  maka  hasil
belajar fisika peserta didik SMAN 1 Patimpeng pada kelas eksperimen setelah
Penggunaan intisari Fisika dapat dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan









Tabel 4.6. Kategorisasi Hasil Belajar Fisika Peserta DidikKelas X4
SMAN 1 Patimpeng Setelah Penggunaan Intisari Fisika
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase
(%)
Kategori
1 0 – 34 0 0 Sangat Rendah
2 35 – 54 1 4 Rendah
3 55 – 64 7 28 Sedang
4 65 – 84 14 56 Tinggi
5 85 – 100 3 12 Sangat Tinggi
Jumlah 25 100
%
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika peserta
didik kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Tidak terdapat
peserta didik dalam kategori sangat rendah dengan presentase 0% dari jumlah peserta
didik. Terdapat 1 peserta didik dalam kategori rendah dengan presentase 4% dari
jumlah peserta didik. Terdapat 7 peserta didik dalam kategori sedang dengan
presentase 28%. Terdapat 14 peserta didik dalam kategori tinggi dengan persentase
56% dari jumlah peserta didik, dan  3 peserta didik dalam kategori sangat tinggi
dengan persentase 12% dari jumlah peserta didik. Data pada tabel 4.6. Kategorisasi
skor hasil belajar peserta didik dapat digambarkan dalam histogram kategorisasi pada
gambar 4.2 berikut.
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Gambar 4.2. Histogram Kategori Skor Hasil Belajar Fisika Peserta DidikKelas
X4 SMAN 1 Patimpeng Setelah Penggunaan Intisari Fisika
Berdasarkan histogram pada gambar 4.2 di atas, ditunjukkan kategorisasi
nilai pada kelas eksperimen diperoleh nilai peserta didik paling banyak berada
pada kategori sedang dan tinggi dengan rentang nilai 55-64 dan 65-84. Dan 1
orang berada pada kategori rendah dengan rentang nilai 35-54, ada pula berada
pada kategori sangat tinggi sebanyak 3 orang dengan rentang nilai 85-100.
3. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X5 SMAN 1
Patimpeng (Kelas Kontol)
Sebelum peneliti mengajar pada kelas kontrol dilakukan pemberian tes hasil
belajar terlebih dahulu. Berikut data hasil belajar fisika yang disajikan dalam bentuk












Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X5
SMAN 1 Patimpeng Sebelum Peneliti Mengajar.
Data-data  pada Tabel 4.7  di  atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis secara keseluruhan dapat dilihat pada
tabel distribusi di bawah ini.
Tabel 4.8: Data Hasil Belajar Fisika Peserta DidikKelas X5 SMAN 1















Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas kontrol yaitu
sebesar 60. Sedangkan nilai minimum yaitu nilai terendah yang diperoleh peserta
didik sebesar 45. Nilai rata-rata skor yang diperoleh sebesar 52,5 dengan standar
deviasi 5,73. Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 32,89. Koefisien variasi
adalah perbandingan antara simpangan baku dengan nilai rata – rata yang dinyatakan
dengan persentase. Semakin kecil nilai koefisien variasi berarti semakin merata
perlakuan yang diberikan. Berdasarkan tabel 4.8 di atas nilaikoefisien variasi sebesar
10,91 %. Hasil analisis selengkapnya dilihat pada lampiran B.2.1.Berdasarkan  data
yang  diperoleh  dari  hasil  analisis  deskriptif, maka  hasil belajar fisika peserta
didik SMAN 1 Patimpeng pada kelas kontrol (X5) sebelum peneliti mengajar dapat
dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.9 berikut.
Tabel 4.9: Kategorisasi Hasil Belajar Fisika Peserta DidikKelas X5
SMAN 1 Patimpeng Sebelum Peneliti Mengajar.
No Rentang
Nilai
Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 0 – 34 0 0 Sangat Rendah
2 35 – 54 10 50 Rendah
3 55 – 64 10 50 Sedang
4 65 – 84 0 0 Tinggi
5 85 – 100 0 0 Sangat Tinggi
Jumlah 20 100%
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Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika peserta
didik kelas kontrol sebelum peneliti mengajar diperoleh 10 peserta didik dalam
kategori rendah dengan presentase 50% dari jumlah peserta didik. Dan  10 peserta
didik dalam kategori sedang dengan presentase 50% dari jumlah peserta didik. Data
pada tabel 4.9. Kategorisasi skor hasil belajar peserta didik dapat digambarkan dalam
histogram kategorisasi pada gambar 4.3 berikut.
Gambar 4.3. Histogram Kategori Skor Hasil Belajar Fisika Kelas Kontrol
Sebelum Peneliti Mengajar.
Berdasarkan histogram pada gambar 4.3 di atas, ditunjukkan kategorisasi
nilai pada kelas kontrol sebelum peneliti mengajar diperoleh nilai hasil belajar peserta
didik seimbang pada kategorirendah dengan rentang nilai 35-64 dengan jumlah 10
















4. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X5
SMAN 1 Patimpeng  (Kelas Kontrol) Setelah Peneliti Mengajar
Setelah Peneliti mengajar di kelas kontrol maka peserta didik diuji kembali
dan diperoleh data hasil belajar fisika yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi pada tabel 4.10.
Tabel 4.10: Distribusi Frekuensi nilai hasil belajar peserta didik kelas X5
SMAN 1 Patimpeng Setelah Peneliti Mengajar.
Data-data  pada Tabel 4.10  di  atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis secara keseluruhan dapat dilihat pada
tabel distribusi dibawah ini.







Tabel 4.11. Data Hasil Belajar Fisika Peserta DidikKelas X5 SMAN 1








Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas kontrol yaitu
sebesar 80. Sedangkan nilai minimum yaitu besar nilai terendah yang diperoleh
peserta didik sebesar 65. Nilai rata-rata skor yang diperoleh sebesar 72,5 dengan
standar deviasi 5,73.
Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 32,89. Koefisien variasi adalah
perbandingan antara simpangan baku dengan nilai rata – rata yang dinyatakan dengan
persentase. Semakin kecil nilai koefisien variasi berarti semakin merata perlakuan
yang diberikan. Berdasarkan tabel 4.11 diatas nilai koefisien variasi sebesar 7,90%.
Hasil analisis selengkapnya dilihat pada lampiran B.2.2.
Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dari  hasil  analisis  deskriptif,  maka
hasil belajar fisika peserta didik SMAN 1 Patimpeng pada kelas kontrol setelah
peneliti mengajar dapat dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan pada
tabel 4.12 berikut.
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Tabel 4.12. Kategorisasi Hasil Belajar Fisika Peserta DidikKelas X5 SMAN 1
Patimpeng Setelah Peneliti Mengajar.
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 0 – 34 0 0 Sangat Rendah
2 35 – 54 0 0 Rendah
3 55 – 64 0 0 Sedang
4 65 – 84 20 100 Tinggi
5 85 – 100 0 0 Sangat Tinggi
Jumlah 20 100 %
Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika
peserta didik kelas kontrol semua peserta didik berada pada kategori tinggi dengan
rentang nilai 65 -84 dengan persentase 100%.
Data pada tabel 4.12. Kategorisasi skor hasil belajar peserta didik dapat
digambarkan dalam histogram kategorisasi pada gambar 4.4 berikut.
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Gambar 4.4. Histogram Kategori Skor Hasil Belajar Fisika Peserta Didik
Kelas X5 SMAN 1 Patimpeng Setelah Peniliti Mengajar.
Berdasarkan histogram pada gambar 4.4 di atas, ditunjukkan kategorisasi nilai
pada kelas kontrol peserta didik semua berada pada kategori tinggi dengan rentang
nilai 65-84.
1. Analisis Inferensial
a. Uji Asumsi dasar ( Uji Prasyarat Penelitian )
1) Uji Normalitas
Uji  normalitas  dilakukan  untuk  mengetahui  apakah  data-data tes  Hasil
Belajar  Fisika yang  diperoleh  dari  kelas  eksperimen  maupun  kelas  kontrol
















Liliefors pada taraf  signifikan  0,05. Adapun  hasil  perhitungan  uji  normalitas pada
penelitian ini, sebagai berikut:
a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen
(1) Hasil Belajar (Preetest)
Hasil  perhitungan  uji  normalitas  untuk  data  hasil  belajar fisika  peserta
didik kelas  eksperimen sebelum penggunaan intisari fisika diperoleh  nilai  Lhitung
0,991dan  nilai  LTabel 2,060. Berdasarkan analisis tersebut, ternyata Lhitung< LTabel
sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal.
Hasil analisis selengkapnya dilihat pada lampiran C.1.1.
(2) Hasil Belajar (Posttest)
Hasil  perhitungan  uji  normalitas  untuk  data  hasil  belajar fisika  peserta
didik kelas  eksperimen setelah penggunaan Model Pembelajaraan Kepala Bernomor
Struktur   diperoleh  nilai  Lhitung 0,959 dan  nilai LTabel 2,060. Berdasarkan analisis
tersebut, ternyata Lhitung< LTabel sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada
penelitian ini untuk hasil belajar kelas eksperimen berdistribusi normal. Hasil analisis
selengkapnya dilihat pada lampiran C.1.2.
b) Uji Normalitas Kelas Kontrol
(1) Hasil Belajar (Preetest)
Hasil  perhitungan  uji normalitas  untuk  data  hasil  belajar fisika  peserta
didik kelas  kontrol sebelum peneliti mengajar  diperoleh  nilai  Lhitung0, 903 dan  nilai
LTabel 2,086. Berdasarkan analisis tersebut, ternyata Lhitung< LTabel sehingga dapat
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disimpulkan bahwa data pada penelitian berdistribusi normal. Hasil analisis
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.2.1.
(2) Hasil Belajar (Posttest)
Hasil  perhitungan  uji  normalitas  untuk  data  hasil  belajar fisika  peserta
didik kelas  kontrol  setelah peneliti mengajar nilai  Lhitung 0,9032 dan  nilai LTabel
2,086. Berdasarkan analisis tersebut, ternyata Lhitung< LTabel sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pada penelitian ini untuk hasil belajar kelas kontrol
berdistribusi normal. Hasil analisis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.2.2.
2) Uji Homogenitas
Pengujian  homogenitas  pada  penelitian  ini  yaitu  dengan  menggunakan
uji Bartlet. Berdasarkan hasil pengujian homogenitas diperoleh X2Hitung sebesar 1,886
dan X2Tabel sebesar 2,021. Berdasarkan  nilai  yang diperoleh  bahwa X2Hitung<  X2Tabel
maka  disimpulkan bahwa data tersebut homogen atau varians antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
3) Uji Hipotesis Penelitian
Setelah  dilakukan  perhitungan  uji  prasyarat  dan  data  terbukti  normal  dan
homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis
dilakukan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan
dalam penelitian ini.Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t-2
sampel  independent.  Digunakan  uji t-2  sampel  independent  karena  sampel yang
digunakan  dalam  penelitian  ini  tidak  saling  berhubungan,  artinya sampel  yang
satu bukan  merupakan  bagian  dari  kelas  yang  satunya  lagi. Akan  tetapi,  sampel
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yang digunakan  adalah  2  kelas  yang  berbeda  dengan peserta  didik yang  juga
berbeda. Tidak ada hubungan untuk sampel dari kedua kelas tersebut.
Hasil  pengujian  hipotesis  dengan  menggunakan uji  t-2  sampel
independent diperoleh tHitung sebesar 61,886 dan nilai ttabel sebesar 2,021. Hal ini
terlihat bahwa nilai thitung = 0,26 < ttabel = 1,684, sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima, dengan kata lain, ada perbedaan signifikan hasil  belajar
yang dimiliki peserta didik antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan
intisari fisika.Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar fisika peserta didik yang
diajar dengan menggunakan intisarifisika dikatakan efektif.
B. Pembahasan
Dengan memperhatikan data yang diperoleh, nilai rata-rata kelas eksperimen
(X4) mengalami peningkatan yang signifikan yaitu dari rata-rata nilai 55 menjadi
70,4. Sedangkan untuk kelas kontrol (X5) diperoleh nilai dari rata-rata 52,5 menjadi
72,5. Dengan melihat peningkatan yang signifikan pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa penggunaan intisari fisika efektif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik.
Sumber belajar adalah segala macam bahan yang dapat digunakan untuk
memberikan informasi maupun berbagai keterampilan kepada murid. Demikian pula
salah satu sumber belajar yaitu buku referensi, kamus, buku cerita, dan lain-lain.
Diskusi sebagai metode pembelajaran adalah proses pelibatan 2 orang atau
lebih untuk berinteraksi saling bertukar pendapat, dan atausaling mempertahankan
pendapat dalam pemecahan masalah sehingga didapatkan kesepakatan diantara
mereka. Pembelajaran yang menggunakan metode diskusi merupakan pembelajaran
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yang bersifat interaktif. Manakala salah satu siswa berbicara, maka siswa-siswa lain
yang menjadi bagian dari kelompok aktif mendengarkan.demikian pula mereka
kadang-kadang mengundananggota kelompok lain untuk berbicara, sehingga
narasumber, dalam penentuan pimpinan diskusi mereka sendiri, sehingga melalui
metode diskusi, keaktifan siswa sangat tinggi.
Menciptakan iklim belajaryang tepat bertujuan untuk mewujudkan suasana
kelas yang kondusif. Iklim belajar yang aman dan tertib akan membuat proses belajar
mengajar berlangsung dengan nyaman. Untuk menciptakan iklim belajar yang tetap,
seorang guru sebagai manajer diantaranya harus mampu menghidupkan suasana
belajar, mampu menggunakan alat, sumber belajar, ataupun media belajar yang
bervariasi, serta mampu menggunakan strategi atau metode belajar.
Guru yang mampu menguasai hal tersebut dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik untuk belajar lebih giat lagi. Semakin baik kemampuan guru dalam
menerapkan metode pembelajaran, maka hasil belajar peserta didik baik dan akan
semakin tinggi. Hal tersebut akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik,
begitupula dalam menghidupkan suasana belajar, menggunakan alat, media, ataupun
sumber belajar, serta menggunakan metode dan strategi mengajar.
Selain menciptakan iklim belajar yang tepat, seorang guru juga harus bisa
mengatur ruang belajar. Ruang belajar dalam hal ini adalah ruang kelas tempat
dimana peserta didik menerima pelajaran dari guru. Ruang kelas yang ditata dengan
rapi akan memunculkan semangat sertakeinginan untuk belajar bagi peserta didik.
Hal yang harus diperhatikan oleh guru dalam mengatur ruang belajar yaitu, tempat
duduk peserta didik, sumber belajar, dan pengaturan bunga.
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Hal terakhir yang harus dikuasai guru yaitu, mengelolah interaksi belajar
mengajar. Untuk menciptakan interaksi belajar mengajar yang efektif setidaknya guru
harus mampu menguasai dan mempraktikkan berbagai keterampilan dasar mengajar.
Keterampilan diantaranya keterampilan membuka dan menutup pembelajaran,
keterampilan memberikan penguatan, keterampiran menggunakan sumber belajar,
media pembelajaran, keterampilan memimpin diskusi kelas, keterampilan
menggunakan variasi.
Kegiatan inti dalam penggunaan intisari fisika berbasis handbook dengan
diterapkannya metode diskusi kelas yang dilakukan oleh guru maka mempengaruhi
hasil belajar peseta didik. Semakin baik metode diskusi kelas yang dilakukan guru
maka peserta didik akan termotivasi dalam belajar, begitupun sebaliknya, semakin
buruk penerapan metode yang dilakukan guru, maka peserta didik tidak termotivasi
dalam belajar.
Setelah  dilakukan  perhitungan  uji prasyarat  dan  data  terbukti  normal  dan
homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis
dilakukan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan
dalam penelitian ini.Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t-2
sampel  independent.  Digunakan  uji t-2  sampel  independent  karena  sampel yang
digunakan  dalam  penelitian  ini  tidak  saling  berhubungan,  artinya sampel  yang
satu bukan  merupakan  bagian  dari  kelas  yang  satunya  lagi. Akan  tetapi,  sampel
yang digunakan  adalah  2  kelas  yang  berbeda  dengan peserta  didik yang  juga
berbeda. Tidak ada hubungan untuk sampel dari kedua kelas tersebut.
Hasil  pengujian  hipotesis  dengan  menggunakan uji  t-2  sampel
independent diperoleh tHitung sebesar 61,886 dan nilai ttabel sebesar 2,021. Hal ini
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terlihat bahwa nilai thitung = 0,26 < ttabel = 1,684, sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima, dengan kata lain, ada perbedaan signifikan hasil  belajar
yang dimiliki peserta didik antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan
intisari fisika.Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar fisika peserta didik yang
diajar dengan menggunakan intisarifisika dikatakan efektif.
Relevan dengan hasil penelitian yang diperoleh juga sesuai dengan teori
bahwa pembelajaran kooperatif membiasakan anak didik untuk hidup bersama,
bekerja sama dalam kelompok, akan menyadari bahwa dirinya ada kekurangan dan
kelebihan. Yang mempunyai kelebihan dengan ikhlas mau membantu mereka yang
mempunyai kekurangan. Sebaliknya, mereka yang mempunyai kekurangan dengan
rela hati mau belajar dari mereka yang mempunyai kelebihan tanpa ada rasa minder.
Persaingan yang positif pun terjadi di kelas dalam rangka untuk mencapai prestasi
belajar yang optimal.1 Prestasi belajar dapat optimal jika hasil belajar peserta didik
juga optimal.







Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang
dipaparkan sebagai berikut:
a. Hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan menggunakan
Intisari Fisika Berbasis handbook pada kelas X4 dikategorikan sangat tinggi
b. Hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan menggunakan
Intisari Fisika Berbasis handbook pada kelas X5 dikategorikan. tinggi
c. Terdapat perbedaan antara hasil belajar  siswa kelas X SMA Negeri 1 Patimpeng
yang menggunakan Intisari Fisika berbasis handbook dengan yang tidak
menggunakan Intisari Fisika
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun impilkasinya yaitu
semoga peneliti selanjutnya lebih memaksimalkan supaya hasil belajar peserta didik
tambah meningkat dari sebelumnya.
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A.1  DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN
A.1.1 DATA HASIL BELAJAR (PREETEST)
Nomor Nama Jumlah SoalBenar Jumlah Soal Nilai
1 A.ERNA LORENSA 13 20 65
2 A.AFDAL FAUZIAH 9 20 45
3 ANDI MUH.SYOFIK 10 20 50
4 AHMAD NIZAR 13 20 65
5 ANDIKA 9 20 45
6 ARHAM 10 20 50
7 ASGAR 12 20 60
8 ASWAN 13 20 65
9 WAHYU SERIJININGSI 11 20 55
10 ERVA RAHMAYANI 12 20 60
11 FATMAWATI 11 20 55
12 INDAH NUR HIKAMAH 9 20 45
13 IRFANDI 12 20 60
14 MIFTAHUL RAHMI 13 20 65
15 MUH. RIZWAN EFENDI 10 20 50
16 MUHAMMAD QIS 13 20 65
17 MULIADI 11 20 55
18 MURIANI 12 20 60
19 NANDA PUTRI 10 20 50
20 NASRIANI 10 20 50
21 NURHIDAYAH 12 20 60
22 RISMAWATI 9 20 45
23 RITA FIGRIATI 11 20 55
24 SULFIKAR 11 20 55
25 SYARWAN 9 20 45
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A.1.2 DATA HASIL BELAJAR (POSTTEST)
Nomor Nama Jumlah SoalBenar Jumlah Soal Nilai
1 A.ERNA LORENSA 18 20 90
2 A.AFDAL FAUZIAH 16 20 80
3 ANDI MUH.SYOFIK 15 20 75
4 AHMAD NIZAR 14 20 70
5 ANDIKA 13 20 65
6 ARHAM 12 20 60
7 ASGAR 11 20 55
8 ASWAN 10 20 50
9 WAHYU SERIJININGSI 11 20 55
10 ERVA RAHMAYANI 14 20 70
11 FATMAWATI 11 20 55
12 INDAH NUR HIKAMAH 15 20 75
13 IRFANDI 16 20 80
14 MIFTAHUL RAHMI 15 20 75
15 MUH. RIZWAN EFENDI 12 20 60
16 MUHAMMAD QIS 14 20 70
17 MULIADI 12 20 60
18 MURIANI 12 20 60
19 NANDA PUTRI 18 20 90
20 NASRIANI 16 20 80
21 NURHIDAYAH 18 20 90
22 RISMAWATI 15 20 75
23 RITA FIGRIATI 16 20 80
24 SULFIKAR 15 20 75
25 SYARWAN 13 20 65
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A.2 DATA  HASIL PENELITIAN KELAS KONTROL
A.2.1. DATA HASIL BELAJAR (PREETEST)
Nomor Nama Jumlah SoalBenar Jumlah Soal Nilai
1 A.FAJAR SYAHRULRAMADAN 12 20 60
2 A.FAJRI RAHMAD 10 20 50
3 A.ICHWAN 10 20 50
4 A.JUASMI 11 20 55
5 ADRIAN 12 20 60
6 A.GUNAWAN TAKSIL 9 20 45
7 A.FAUZAN MAULANA 10 20 50
8 AKBAR 9 20 45
9 A.HENDRA 9 20 45
10 A.NURFAUZIAH 10 20 50
11 ASDAR 9 20 45
12 A.YAYA MAHENDRA 10 20 50
13 FITRIANI 11 20 55
14 HASMI 12 20 60
15 HERI 12 20 60
16 HESTRI ULANDARI 11 20 55
17 KHAERUL AZMIL 11 20 55
18 MELLY UNRY DENSI 9 20 45
19 MUH.ZAIDIL AZWAN 12 20 60
20 NURBAETI 11 20 55
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A.2.2 DATA HASIL BELAJAR (POSTTEST)
Nomor Nama Jumlah SoalBenar Jumlah Soal Nilai
1 A.FAJAR SYAHRULRAMADAN 15 20 75
2 A.FAJRI RAHMAD 14 20 70
3 A.ICHWAN 15 20 75
4 A.JUASMI 14 20 70
5 ADRIAN 15 20 75
6 A.GUNAWAN TAKSIL 15 20 75
7 A.FAUZAN MAULANA 16 20 80
8 AKBAR 16 20 80
9 A.HENDRA 16 20 80
10 A.NURFAUZIAH 14 20 70
11 ASDAR 13 20 65
12 A.YAYA MAHENDRA 13 20 65
13 FITRIANI 14 20 70
14 HASMI 13 20 65
15 HERI 16 20 80
16 HESTRI ULANDARI 14 20 70
17 KHAERUL AZMIL 16 20 80
18 MELLY UNRY DENSI 13 20 65
19 MUH.ZAIDIL AZWAN 15 20 75




B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN
B.1.1 HASIL BELAJAR (PREETEST)
B.1.2 HASIL BELAJAR (POSTTEST)
B.2 ANALISIS DEKRIPTIF KELAS KONTROL
B.2.1 HASIL BELAJAR (PREETEST)
B.2.2 HASIL BELAJAR (POSTTEST)
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B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN
B.1.1 ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR FISIKA (PREETEST)
Skor Maksimum = 65
Skor Minimum = 45
N = 25
NO Xi Fi Xi.Fi xi-x (Xi-X)^2 fi(xi-x)^2
1 65 5 325 10 100 500
2 60 5 300 5 25 125
3 55 5 375 0 0 0
4 50 5 250 -5 25 125
5 45 5 225 -10 100 500
Jumlah 275 25 1375 0 250 1250










S2= (7,21)2 = 52,08
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KoefisienVariasi = − × 100%= 7,2155 × 100% = 13,10 %















a. Multiple modes exist. The
smallest value is shown
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VAR00003
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 45,00 5 20,0 20,0 20,0
50,00 5 20,0 20,0 40,0
55,00 5 20,0 20,0 60,0
60,00 5 20,0 20,0 80,0
65,00 5 20,0 20,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
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KATEGORISASI HASIL BELAJAR
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 0 – 34 0 0 Sangat Rendah
2 35 – 54 1o 40 Rendah
3 55 – 64 15 60 Sedang
4 65 – 84 0 0 Tinggi
5 85 – 100 0 0 Sangat Tinggi
Jumlah 25 100












B.1.2 ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR FISIKA (POSTTEST)
Skor Maksimum = 90
Skor Minimum = 50
N = 25
NO Xi Fi Xi.Fi xi-x (Xi-X)^2 fi(xi-x)^2
1 90 3 270 19,6 384.16 1152,48
2 80 4 320 9,6 92.16 368,64
3 75 5 375 4,6 21,16 105,8
4 70 3 210 -0,4 0,16 0,48
5 65 2 130 -5,4 29,16 58,32
6 60 4 240 -10,4 108,16 432,64
7 55 3 165 -15,4 237,16 711,16
8 50 1 50 -20,4 416,16 416,16
Jumlah 545 25 1760 -22.8 3246










S2= (11,62)2 = 135,25
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Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 50,00 1 4,0 4,0 4,0
55,00 3 12,0 12,0 16,0
60,00 4 16,0 16,0 32,0
65,00 2 8,0 8,0 40,0
70,00 3 12,0 12,0 52,0
75,00 5 20,0 20,0 72,0
80,00 4 16,0 16,0 88,0
90,00 3 12,0 12,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
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KATEGORISASI HASIL BELAJAR
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 0 – 34 0 0 Sangat Rendah
2 35 – 54 1 4 Rendah
3 55 – 64 7 28 Sedang
4 65 – 84 14 56 Tinggi
5 85 – 100 3 12 Sangat Tinggi
Jumlah 25 100 %
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0-34 35-54 55-64 65-84 85-100
1









B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL
B.2.1 ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR FISIKA (PREETEST)
Skor Maksimum = 60
Skor Minimum = 45
N = 20
NO Xi Fi Xi.Fi xi-x (Xi-X)^2 fi(xi-x)^2
1 60 5 300 7,5 56,25 281,25
2 55 5 275 2,5 6,25 31,25
3 50 5 250 -2,5 6,25 31,25
4 45 5 225 -7,5 6,25 281,25
Jumlah 210 20 1050 625










S2= (5,73)2 = 32,89
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KoefisienVariasi = − × 100%= 5,7352,5 × 100% = 10,91 %
















Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 45,00 5 20,0 25,0 25,0
50,00 5 20,0 25,0 50,0
55,00 5 20,0 25,0 75,0
60,00 5 20,0 25,0 100,0
Total 20 80,0 100,0




No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 0 – 34 0 0 Sangat Rendah
2 35 – 54 10 50 Rendah
3 55 – 64 10 50 Sedang
4 65 – 84 0 0 Tinggi
5 85 – 100 0 0 Sangat Tinggi
Jumlah 20 100%
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B.2.2 ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR FISIKA (POSTTEST)
Skor Maksimum = 80
Skor Minimum = 65
N = 20
NO Xi Fi Xi.Fi xi-x (Xi-X)^2 fi(xi-x)^2
1 80 5 400 7,5 56,25 281,25
2 75 5 375 2,5 6,25 31,25
3 70 5 350 -2,5 6,25 31,25
4 65 5 320 -7,5 56,25 281,25
Jumlah 240 20 1450 625











S2= (5,73)2 = 32,89
KoefisienVariasi = − × 100%
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= 5,7372,5 × 100% = 7,90%
















Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 65,00 5 20,0 25,0 25,0
70,00 5 20,0 25,0 50,0
75,00 5 20,0 25,0 75,0
80,00 5 20,0 25,0 100,0
Total 20 80,0 100,0




No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 0 – 34 0 0 Sangat Rendah
2 35 – 54 0 0 Rendah
3 55 – 64 0 0 Sedang
4 65 – 84 20 100 Tinggi
5 85 – 100 0 0 Sangat Tinggi
Jumlah 20 100 %
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C.1  ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN
C.1.1 HASIL BELAJAR (PREETEST)
C.1.2 HASIL BELAJAR (POSTTEST)
C2. ANALISIS NORMALITAS  KELAS KONTROL
C.2.1 HASIL BELAJAR (PREETEST)
C.2.2 HASIL BELAJAR (POSTTEST)
C3. UJI HOMOGENITAS
C4.UJI HIPOTESIS ( UJI  t 2 SAMPEL  INDENPENDENT)
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C.1 NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN
C.1.1 NORMALITAS HASIL BELAJAR FISIKA (PREETEST)
PengujianNormalitas Data dilakukandenganujiLilieforspadatarafsignifikan 0,05,
denganpersamaanberikut: = [f(zi) − s(zi)]
Dimana: ( ) = Frekuensikumulatifteoritis( ) = Frekuensikumulatifobservasi
= Nilai LhitungNo. Skor fi fk ∑ i s (x) =fk/ ∑ i Sd xi - x Z = xi -x/ sd z tabel fo (x) =0,5 - Ztabel D = maks  fo(x) -s (x)1 65 5 5 5 0,2 7,21 10 1,38 0,4162 0,0838 -0,11672 60 5 10 25 0,4 7,21 5 0,69 0,2549 0,2451 0,15403 55 5 15 25 0,6 7,21 0 0 0 0 -0,64 50 5 20 25 0,8 7,21 -5 -0,69 0,2549 0,2451 0,24515 45 5 25 25 1,00 7,21 -10 -1,38 0,4162 0,0838 0,991
Menentukan nilai L tabel
Ltabel = L(N)(α) = L(25)(0,05) = 2,060
Keterangan :
Jika Lhitung >Ltabel maka data tidak terdistribusi normal
Jika Lhitung <Ltabel maka data terdistribusi normal
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,991dan Ltabel = 2,060 pada
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung<Ltabel . Hal ini menunjukkan
bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal.




N Percent N Percent N Percent
VAR00004 25 100,0% 0 0,0% 25 100,0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VAR00004 ,134 25 ,200* ,947 25 ,217
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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C.1.2 NORMALITAS HASIL BELAJAR FISIKA (POSTTEST)
PengujianNormalitas Data dilakukandenganujiLilieforspadatarafsignifikan 0,05,
denganpersamaanberikut: = [f(zi) − s(zi)]
Dimana: ( ) = Frekuensikumulatifteoritis( ) = Frekuensikumulatifobservasi
= Nilai LhitungNo. Skor fi fk ∑ i s (x) =fk/ ∑ i Sd xi - x Z = xi -x/ sd z tabel fo (x) =0,5 - Ztabel D = maks  fo(x) -s (x)1 90 3 3 5 0,6 11,62 19,6 1,689 0,4535 0,0465 -0,55352 80 4 7 25 0,28 11,62 9,6 0,826 0,2939 0,2061 -0,07393 75 5 12 25 0,48 11,62 4,6 0.395 0,1517 0,3483 -0,13174 70 3 15 25 0,6 11,62 -0,4 -0,034 0,0120 0,488 -0,1125 65 2 17 25 0,68 11,62 -5,4 -0.643 0,2369 0,2631 -0,41696 60 4 21 25 0,84 11,62 -10,4 -0,895 0,3133 0,1867 -0,65337 55 3 24 25 0,96 11,62 -15,4 -1,325 0,4066 0,0934 -0,86668 50 1 25 25 1 11,62 -20,4 -1,755 0,4599 0,0401 -0,9599
Menentukan nilai L tabel
Ltabel = L(N)(α) = L(25)(0,05) = 2,060
Keterangan :
Jika Lhitung >Ltabel maka data tidak terdistribusi normal
Jika Lhitung <Ltabel maka data terdistribusi normal
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,959 dan Ltabel = 2,060pada
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung<Ltabel . Hal ini menunjukkan
bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal.




N Percent N Percent N Percent
VAR00003 25 100,0% 0 0,0% 25 100,0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VAR00003 ,156 25 ,120 ,893 25 ,013
a. Lilliefors Significance Correction
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C.2 NORMALITAS KELAS KONTROL
C.2.1 NORMALITAS HASIL BELAJAR (PREETEST)
PengujianNormalitas Data dilakukandenganujiLilieforspadatarafsignifikan 0,05,
denganpersamaanberikut: = [f(zi) − s(zi)]
Dimana: ( ) = Frekuensikumulatifteoritis( ) = Frekuensikumulatifobservasi
= Nilai LhitungNo. Skor fi fk ∑ i s (x) =fk/ ∑ i sd xi - x Z = xi -x/ sd z tabel fo (x) =0,5 - Ztabel D = maks  fo(x) -s (x)1 60 5 5 20 0,25 5,73 7,5 1,308 0,4032 0,0968 -0,15322 55 5 10 20 0,5 5,73 2,5 0,436 0,1664 0,3336 -0,16643 50 5 15 20 0,75 5,73 -2,5 -0,436 0,1664 0,3336 -0,41644 45 5 20 20 1,00 5,73 -7,5 -1,308 0,4032 0,0968 -0,9032
Menentukan nilai L tabel
Ltabel = L(N)(α) = L(20)(0,05) = 2,086
Keterangan :
Jika Lhitung >Ltabel maka data tidak terdistribusi normal
Jika Lhitung <Ltabel maka data terdistribusi normal
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,903dan Ltabel = 2,086 pada
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung<Ltabel . Hal ini menunjukkan
bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal.




N Percent N Percent N Percent
VAR00001 20 80,0% 5 20,0% 25 100,0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VAR00001 ,169 20 ,139 ,863 20 ,009
a. Lilliefors Significance Correction
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C.2.2 NORMALITAS HASIL BELAJAR (POSTTEST)
PengujianNormalitas Data dilakukandenganujiLilieforspadatarafsignifikan 0,05,
denganpersamaanberikut: = [f(zi) − s(zi)]
Dimana: ( ) = Frekuensikumulatifteoritis( ) = Frekuensikumulatifobservasi
= Nilai LhitungNo. Skor fi fk ∑ i s (x) =fk/ ∑ i sd xi - x Z = xi -x/ sd z tabel fo (x) =0,5 - Ztabel D = maks  fo(x) -s (x)1 80 5 5 20 0,25 5,73 7,5 1,308 0,4032 0,0968 -0,15322 75 5 10 20 0,5 5,73 2,5 0,436 0,1664 0,3336 -0,16643 70 5 15 20 0,75 5,73 -2,5 -0,436 0,1664 0,3336 -0,41644 65 5 20 20 1,00 5,73 -7,5 -1,308 0,4032 0,0968 -0,9032
Menentukan nilai L tabel
Ltabel = L(N)(α) = L(20)(0,05) = 2,086
Keterangan :
Jika Lhitung >Ltabel maka data tidak terdistribusi normal
Jika Lhitung <Ltabel maka data terdistribusi normal
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,903 dan Ltabel =2,086 pada
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung<Ltabel . Hal ini menunjukkan





N Percent N Percent N Percent
VAR00002 20 80,0% 5 20,0% 25 100,0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VAR00002 ,169 20 ,139 ,863 20 ,009






Total sampel = 45
Standardeviasikelaseksperimen (S1) = 7,21
Standardeviasikelaskontrol (S2) = 5,73
Varianskelaseksperimen ( ) = 32,89
Varianskelaskontrol ( ) = 52,08
UjiHomogentias
X2= (ln 10) {B -⅀(db)(logS2) 1
Ho = data Varians Homogen
H1= data Varians Tidak Homogen
Ho diterima apabila X2o≤ X2 (db)
Ho ditolak apabila X2o> X2 (db)
Analisis:
Sampel Ke I db 1/db Si2 log Si2 db log Si2
1 24 0,04 52,08 1,71 41,04
2 19 0,05 32,89 1,51 28,69
Jumlah 43 0,09 84,97 3,22 69,73
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a. Ln 10 = 2,3026
b. S2 = varian gabungan
=




Log S2 = log 43,60= 1,639




X2= (ln 10) {B -⅀(db)(logS2)} 1
= (2,3026)(70,477-43,60)
= 61,886
Tarafsignifikan ( ) = 0.05
X2 = X2 (db) = X2(0,05) (43) = 2,021
Kesimpulan:
Berdasarkanhasilujihomogenitas, dapatditunjukkanbahwaX20hitung = 61,886
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< X20tabel= 2,021, sehinggadapatdisimpulkanbahwavarians data darikeduakelompok
(kelaseksperimendankelaskontrol) tersebutadalahhomogen.
2. Pengujian dengan SPSS 20
Test of Homogeneity of Variances
Eksperimen
Levene Statistic df1 df2 Sig.
,348 5 11 ,873
ANOVA
Eksperimen
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 1584,082 7 226,297 ,844 ,575




Parameter Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah sampel (n) 25 20
Rata-rata ( ) 70,4 72,5
Standar deviasi (S) 11,62 5,73
Varians (S2) 52,08 135,250
MenentukanNilaithitung
= −1 + 1
Dimana
dsg = ( ) ( )
=












Menentukannilai derajat kebebasan Dk :
db = n1 + n2 – 2 = 24 + 19 – 2= 43
MenghitungNilaittabel
Tarafsignifikan ( ) = 0.05




Berdasarkanhasil yang diperoleh, dapatditunjukkanbahwa =0,621<




D.1 Soal Hasil Belajar
D.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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D.1 Soal Hasil Belajar
HASIL BELAJAR FISIKA
PETUNJUK!
1. Pililhlah jawaban yang paling tepat
2. Berilah tanda (X) pada jawaban yang benar


















3. Manakah dibawah ini yang merupakan pengertian kalor yang paling tepat
adalah…
A. Energi alam yang berpindah dari suatu benda
B. Energi dalam yang di miliki suatu benda
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C. Energi kinetik rata-rata yang di miliki oleh suatu benda
D. Energi panas yang  berpindah dari suatu benda yang bersuhu tinggi ke benda
yang bersuhu rendah
E. Energi termala yang miliki oleh suatu benda













6. Gelas yang diisi air panas dapat pecah atau retak.Fenomena tersebut
terjadiakibat…
A. Air yang dituangkan mengalirkan panas secara merata keseluruh
permukaannya dan menjadikan gelas memuai perlahan-lahan hingga retak dan
akhirnya pecah.
B. Air yang dituangkan mengalirkan panas secara tidak merata ke seluruh
permukaannya dan menjadikan gelas memuai perlahan-lahan hingga retak
danakhirnya pecah.
C. Air yang dituangkan mengalirkan panas secara merata keseluruh
permukaannya dan menjadikan gelas tidak memuai perlahan-lahan hingga
retak dan akhirnya pecah.
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D. Air yang dituangkan mengalirkan panas secara merata kesebagian
permukaannya dan menjadikan gelas memuai cepat hingga retak
E. Air yang dituangkan tidak mengalirkan panas secara merata keseluruh
permukaannya dan menjadikan gelas memuai perlahan-lahan hingga retak dan
akhirnya pecah.
7. Perhatikan tabel di bawah ini!
A. Konduksi I. Perpindahan kalor yang diserta dengan
perpindahan partikel mediumnya.
B. Konveksi II. Perpindahan kalor yang merambat
tanpa medium (perantara).
C. Radiasi III. Perpindahan kalor tanpa diikuti
perpindahan partikel perantaraannya.
Dari tabel di atas manakah pasangan jawaban perpindahan kalor yang paling tepat
adalah…
A. B dan I
B. A dan II
C. C dan III
D. A dan I
E. Benar semua
8. Suatu zat dikatakan mengalami pemuaianluas jika…
A. Ukuran panjang awal zat lebih kecil dari ukuran lebar akhir zat
B. Suhu awalnya lebih besar dari suhu akhirnya
C. Ukuran luas awal suatu zat lebih kecil dari ukuran luas akhir zat
D. Kalornya meningkat
E. Adanya perbedaan suhu
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9. Perhatikan gambar di bawah ini…
1. 2. 3.
4. 5.
Dalam peristiwa tersebut diatas secara berurut manakah contoh perpindahan kalor
secara konduksi, konveksi dan radiasi adalah…
A. 1,2 dan 3
B. 4,5 dan 3
C. 3,4 dan 5
D. 2,4 dan 1
E. 2,3 dan 4
10. Perhatikan gambar berikut!
I. II.
III. IV.
Dalam peristiwa tersebut diatas secara berurut manakah contoh perpindahan kalor
secara radiasi, konveksi dan konduksi adalah…
A. I, II dan III
B. III, IV dan I
C. I, IV dan II
D. III, II dan I
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E. IV, II dan I
11. Suatu ruangan memiliki suhu 40°C. Jika jika diukur menggunakan skala Reamur






12. Sebuah thermometer skala Celcius menunjukkan bahwa suhu air 40oC, jika air






13. Kabel listrik yang terbuat dari tembaga untuk penyalur tegangan ekstra tinggi
pada temperatur 20oC, panjang 60 m ( =17 x 10-6/oC). panjang kawat tembaga






14. Sebatang besi panjangnya 25 cm pada suhu 40oC. jika koefisisen muai panjang













16. Sebuah tembaga bermassa 4 kg dengan suhu 20°C menerima kalor sebanyak















1 2.200 0,11 40
2 4.400 0,11 40
3 6.600 0,11 40
4 8.800 0,11 40
5 11.000 0,11 40








18. Termometer X dirancang dapat mengukur air membeku pada skala -20 dan air
mendidih pada skala 140. Jika suatu benda diukur dengan termometer Celcius
menunjukkan nilai 45°C maka tentukan nilai yang ditunjuk saat diukur dengan
termometer X …










L (cm) Α (°C-1) T (°C)
(1) 100 0,00016 50
(2) 100 0,00025 50
(3) 100 0,00018 50
(4) 100 0,00020 50
(5) 100 0,00028 50
Dari data pada tabel, berdasarkan analisa kamu, logam yang terpanjang setelah







20. Sebuah aluminium bermassa 1 kg dengan suhu 20°C menerima kalor sebanyak









D.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 1 PATIMPENG
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X / II (Dua)
Pokok Bahasan : Suhu dan Kalor
Alokasi Waktu : 12 x 45 menit per pertemuan
1. STANDAR KOMPETENSI
4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai
perubahan energi.
2. KOMPETENSI DASAR
4.1  Menganalisis cara perpindahan kalor.
3. INDIKATOR
1. Menjelaskan pengertian suhu.
2. Menyebutkan alat pengukur suhu.
3. Membedakan skala dari masing-masing thermometer
4. Menghitung konversi skala thermometer.
5. Menjelaskan pengertian kalor.
6. Menjelaskan alat pengukur kalor.
7. Menjelaskan tiga cara perpindahan kalor.
8. Menganalisis perpindahan kalor.
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4. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian suhu.
2. Siswa dapat menyebutkan alat pengukur suhu.
3. Siswa dapat membedakan skala dari masing-masing thermometer
4. Siswa dapat menghitung konversi skala thermometer.
5. Siswa dapat menjelaskan pengertian kalor.
6. Siswa dapat menjelaskan alat pengukur kalor.
7. Siswa dapat menjelaskan tiga cara perpindahan kalor.
8. Siswa dapat menganalisis perpindahan kalor.
5. MATERI PELAJARAN
a. Suhu
Suhu adalah derajat panas suatu benda. Semakin panas suatu benda,
makin tinggi suhunya. Sebaliknya, makin dingin suatu benda suhunya semakin
rendah. Alat untuk mengukur suhu disebut thermometer.
Dalam proses pembuatan thermometer, ada dua titik yang harus
ditentukan terlebih dahulu yaitu:
 Titik tetap bawah
Untuk thermometer celcius diambil suhu air murni pada tekanan 76 cmhg
yang mulai membeku. Celcius menetapkan sebagai 0oC.
 Titik tetap atas
Untuk thermometer celcius diambil suhu air murni pada tekanan 76 cmhg
yang mulai mendidih, dan celcius menetapkannya sebagai 100oC.
Ada beberapa jenis thermometer yang biasa digunakan, yaitu celcius,
Fahrenheit, reamur dan Kelvin.
Panjang skala tiap thermometer adalah :
C F                 R               K
100 180              80 100
Perbandingan skala:
5       : 9        :         4         :      5
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Untuk menentukan kesetaraan suhu berbagai thermometer dapat
digunakan perbandingan berikut:
5 = ( − 32)9 = 4 = ( − 273)5
b. Kalor
Kalor kata lain dari panas. Kalor adalah salah satu bentuk energi. Alat
untuk mengukur kalor disebut kalorimeter.
Tiga peristiwa yang bterjadi jika kalor diberikan pada suatu zat (benda)
yaitu:
1. Kenaikan suhu
Hubungan antara kalor, massa dan perubahan suhu dinyatakan dengan
persamaan:
Q = m . c . ∆
Dimana :   Q    : kalor
c     : kalor jenis
m    : massa jenis∆ : perubahan suhu
2. Perubahan wujud :  padat, gas dan cair
Kalor yang dilepas atau diterima saat terjadi perubahan wujud adalah :
Q = m . L
Dimana :    Q     : kalor
m    : massa jenis
L    : kalor latent
3. Hukum kekekalan energi kalor
Kalor adalah salah satu bentuk energi, sehingga pada kalorpun berlaku
hukum kekekalan energi. Hukum kekekalan kalor ditemukan oleh Joseph




Pemuaian adalah peristiwa pertambahan panjang, luas atau volume suatu
benda karena benda tersebut dipanasi, sebaliknya jika benda didinginkan
maka panjang, luas atau volume benda akan berkurang peristiwa ini disebut
penyusustan.
c. Perpindahan Kalor
Ada tiga cara perpindahan kalor, yaitu konduksi, konveksi dan radiasi.
1. Konduksi
Perpindahan kalor secara konduksi yaitu perpindahan kalor tanpa diikuti
perpindahan partikel perantaranya. Secara matematis dapat ditulis:
= ∆
2. Konveksi
Perpindahan kalor secara konveksi yaitu perpindahan kalor yang disertai
dengan perpindahan partikel mediumnya. Secara matematis dapat ditulis:
= h . A ∆T
3. Radiasi
Perpindahan kalor secara radiasi yaitu perpindahan kalor yang merambat
tanpa medium. Secara matematis dapat ditulis:
= AT
6. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
1. Model pembelajaran : Kooperatif
2. Metode : Diskusi
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7. SUMBER, ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN
1. Buku fisika untuk SMA dan MA Kelas X “Suhu dan Kalor (hal. 138-153).
8. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
PERTEMUAN PERTAMA





























































































Aktivitas Guru Aktivitas Siswa


















dari guru 10 menit
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PERTEMUAN  II














3. Siswa menyimak 5 menit
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9. PENILAIAN HASIL BELAJAR
a. Teknik Penilaian :  Tes tertulis
b. Bentuk Instrumen :  Tes pilihan ganda
Soal















3. Kabel listrik yang terbuat dari tembaga untuk penyalur tegangan ekstra tinggi
pada temperatur 20oC, panjang 60 m ( =17 x 10-6/oC), maka panjang kawat






4. Sebuah aluminium bermassa 1 kg dengan suhu 20°C menerima kalor
sebanyak 400 J. Jika kalor jenis tembaga tersebut 100 J/kg°C,maka suhu






Masago,   April 2017
Mengetahui,
Guru Fisika Peneliti
Kasmawati, S.Pd Ratna sari




E.1: Analisis Validasi Instrumen
E.1.1: Analisis Validasi Soal Tes
E.1.2: Analisis Validasi RPP
E.1.3: Analisis Validasi Intisari Fisika
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E.1.1 Analisis Validasi Soal Tes
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN




Rata-rata Relevansi KodeRelevansi1 2
1 4 4 4.0 Kuat D
2 3 4 3.5 Kuat D
3 4 3 3.5 Kuat D
4 3 4 3.5 Kuat D
5 4 4 4.0 Kuat D
6 3 4 3.5 Kuat D
7 4 4 4.0 Kuat D
8 4 4 4.0 Kuat D
9 3 4 3.5 Kuat D
10 3 3 3.0 Kuat D
11 4 4 4.0 Kuat D
12 4 4 4.0 Kuat D
13 4 4 4.0 Kuat D
14 4 4 4.0 Kuat D
15 3 4 3.5 Kuat D
16 4 4 4.0 Kuat D
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17 4 4 4.0 Kuat D
18 4 4 4.0 Kuat D
19 4 4 4.0 Kuat D
20 4 4 4.0 Kuat D
Total Skor 74 78 76
Rata-rata skor 3.7 3.9 3.8
No. Nama Validator
1 Nardin, S.pd., M.Pd







Lemah (1,2) A B
Validator II
Kuat (3,4) C D
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-
lemah atau A.
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka
relevansi kuat-lemah atau B.
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi lemah-kuat atau C.
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4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi kuat-kuat atau D.
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh:
Relevansi kategori A = 0 Relevansi kategori C = 0
Relevansi kategori B = 0 Relevansi kategori D = 20
Reliabilitas Instrumen
Instrumen dinyatakan reliable jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari
0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan uji
gregori, sebagai berikut:= + + += 200 + 0 + 0 + 20 = 1
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliable karena
Rhitung = 1 > 0.75. Sehingga instrument dapat digunakan selanjutnya.
130
E.1.2 Analisis Validasi RPP
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
RPP) Model Pembelajaran Diskusi Kelas















kompetensi dasar ke dalam
indikator
4. Kesesuaian indikator dengan
tujuan pembelajaran



















II Isi Yang Disajikan
1. Sistematika penyusunan
RPP
2. Kesesuaian urutan kegiatan
pembelajaran FISIKA
3. Kesesuaian uraian kegiatan




kegiatan pembelajaran  yaitu
awal, inti dan penutup)
5. Kelengkapan instrumen

















1. Menggunakan bahasa yang



















1. Kesesuaian alokasi waktu
yang digunakan





















1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi














atau R = 0.99 (Reliabel)
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliable karena
Rhitung = 1 > 0.75. Sehingga instrument dapat digunakan selanjutnya.
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1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi














atau R = 1, 00 (Sangat Reliabel)
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3A. PEMANTULAN CAHAYA
1. Jenis dan Hukum Pemantulan
a. Pemantulan baur dan pemantulan teratur
Pemantulan baur adalah pemantulan cahaya oleh permukaan-
permukaan kasar seperti kertas, sedangkan pemantulan teratur adalah
pemantulan cahaya oleh permukaan-permukaan halus seperti cermin
data.
(a) (b)
Gambar : 1.1 Diagram dari sinar (a) pemantulan teratur, (b)
pemantulan baur atau difus.
b. Hukum Pemantulan
Hukum pemantulan cahaya dikemukakan oleh Snellius:
1. Sinar datang garis normal dan sinar pantul terletak pada satu
bidang datar dan ketiganya berpotongan pada satu titik
2. Sudut pantul sama dengan sudut datang
Gambar 1.2 : Hukum Pemantulan
keterangan :
i= Sudut datang (sudut antara sinar datang dengan garis normal)
r= Sudut pantul (sudut antara sinar pantul dengan garis normal)
2. Pemantulan Pada Cermin Datar
a. Sifat-sifat bayangan pada cermin datar
Dari ilustrasi gambar dibawah dapat disimpulkan empat sifat
bayangan pada cermin datar.
BAB 1
OPTIK GEOMETRIK
4Gambar  1.3 : Sifat  bayangan pada cermin
1. Maya
2. Sama besar dengan bendanya (perbesaran = 1)
3. Tegak dan berlawanan arah
4. Jarak benda kecermin sama dengan jarak bayangan dari cermin
b. Melukis pembentukan bayangan pada cermin datar
Pada gambar dibawah ini ditunjukkan lukisan pembentukan
bayangan benda berbentuk garis. Disini benda berbentuk garis
(misalnya lilin) memiliki dua ujung, yaitu titik A dan titik B. Langkah-
langkah untuk melukis  bayangan adalah sebagai berikut
1. Lukis dahulu bayangan titik A sehingga dihasilkan bayangan A1
2. Lukis bayangan benda titik B dengan cara yang sama, sehingga
dihasilkan B1
3. Akhirnya bayangan lilin AB adalah A1B1 dan dilukis dengan garis
putus-putus karena merupakan bayangan maya
Gambar 1.4 : lukisan pembentukan bayangan pada cermin
53. Pemantulan pada cermin lengkung
Cermin lengkung adalah cermin yang permukaan pantulnya berupa
bidang lengkung.Cermin lengkung dibagi menjadi dua jenis, yaitu cermin
cekung (cermin konkaf atau cermin positif) yang permukaan pantulnya
merupakan bidang cekung, dan cermin cembung (cermin konveks atau cermin
negatif) yang permukaan pantulnya merupakan bidang cembung.
a. Cermin Cekung
 Cermin cekung termasuk cermin lengkung. Cermin cekung disebut
cermin konvergen karena bersifat mengumpulkan sinar
 bagian bagian cermin cekung
Depan Cermin Belakang Cermin
III II I IV
F SU
R
Ket: SU: Sumbu Utama
O : Pusat Bidang Cermin
M  : R=Jari-jari cermin /pusat kelengkungan cermin
F   : Jarak Fokus/ titik api
 Tiga sinar istimewa pada cermin cekung






62. Sinar datang melalui titik fokus (f), dipantulkan sejajar sumbu
utama (SU)
M F SU
3. Sinar datang melalui titik fokus kelengkungan cermin (M),
dipantulkan kembali melalui titik pusat kelengkungan tersebut.
M F SU








 Tabel sifat bayangan cermin cekung
No. Letak Benda Sifat Bayangan
1. Di ruang I (O-F) Maya, tegak, diperbesar, di ruang IV
2. Di titik fokus (F) Tidak berbentuk bayangan
3. Di ruang II (F-M) Nyata, terbalik, di perbesar, ruang III
4. Di pusat
kelengkungan





5. Di ruang III (>M) Nyata terbalik, di perkecil, di ruang II
 Rumus-rumus dalam perhitungan pada cermin cekung
1. Hubungan jarak benda (s), jarak bayangan (s’) dan jarak fokus
(f)
Rumus untuk menghitung jarak bayangan
Ket: s : jarak benda (cm)
s’: jarak bayangan
f  : jarak fokus (f)
2. Jika = ,
R= jari-jari kelengkungan cermin
3. Perbesran bayangan (M)
atau
ket: M: Perrbesaran bayangan
h : Tinggi benda (cm)
h’: tinggi bayangan benda (cm)
b. Cermin Cembung
 Cermin cembung disebut cermin divergen karena bersifat
menyebarkan sinar
 bagian-bagian cermin cembung
1 = 1 + 1′
1′ = 1 + 1
2 = 1 + 1′
= ′ = ℎ′ℎ
8Depan Cermin Belakang Cermin
IV I             II III
F M
 Tiga sinar istimewah pada cermin Cembung
1. Sinar datang sejajar sumbu utama (SU), dipantulkan seolah-
olah datang dari titik fokus (f)
F M SU
2. Sinar datang menuju ketitik fokus (f), di patuntulkan sejajar
sumbu utama
F M SU
3. Sinar datang menuju ketitik fokus kelengkungan cermin (M),
dipantulkan kembali seolah-olah dari titik itu juga
F M SU
Pada cermin cekung benda hanya berada diruang IV(didepan





9Dengan menggunakan 2 sinar istimewa yaitu sinar 1 dan 2
F           M          SU
Sifat bayangan pada cermin cembung : Maya, tegak, di perkecil,
dan diruang I
 Rumus dalam perhitumgan pada cermin cembung
 hubungan jarak benda (s), jarak bayangan (s’), dan jarak fokus
(f)
Rumus untuk menghitung jarak bayangan
Ket: f: Titik Fokus (cm)
s: Jarak benda (cm)
s’: Jarak bayangan (cm)
 Jika = ,




1 = 1 + 1′
1′ = 1 + 1
2 = 1 + 1′
= ′ = ℎ′ℎ
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B. Pembiasan Cahaya
Pembiasan cahaya adalah pembelokan arah seberkas cahaya yang
merambat dari satu medium ke medium yang yang berbeda kerapatan arahnya.
a. Hukum Snellius pada pembiasan
1) Sinar datang, sinar biasa, dan garis normal, terletak pada satu bidang
datar, dan ketiganya berpotongan di satu titik.
i= sudut datng
Sinar datang i r= sudut bias
r Sinar bias
2) Sinar datang dari medium kurang rapat ke medium lebih rapat
dibiaskan mendekati garis normal. contoh sinar datang dari udara
(renggang) ke air (lebih rapat)
kurang rapat(udara)      i
Lebih rapat(air) r
3) Sinar datang dari medium rapat ke medium kurang rapat dibiaskan





Indeks bias adalah perbandingan cepat rambat cahaya didalam ruang
hampa(c) dengan cepat rambat cahaya didalam zat (medium).
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Ket: n = indeks bias
c = cepat rambat cahaya diruang hampa = 3x108 m/s
cn= cepat rambat cahaya didalam medium (m/s)
Indeks Bias Relatif
Ket: n21= Indeks bias relative medium 2 terhadap
medium 1 c1 = Cepat rambat cahaya pada medium 1(m/s)
c2 = Cepat rambat cahaya pada medium 2(m/s)
Indeks bias pada berbagai medium
No. Nama Medium (Zat) Nilai Indeks Bias (n)






c. Pembiasan cahaya pada lensa
1. Lensa
Lensa adalah sebuah benda bening yang dibatasi dua bidang
lengkung, atau satu bidang datar dan satu bidang lengkung. Ada dua
jenis lensa, yaitu lensa cembung dan lensa cekung
a) Lensa cembung memiliki bagian tengah lebih tebal dari pada
bagian ujungnya
Bagian-bagian lensa cembung dan ruang bayangan pada lensa
+
IV
III II             I SU
2F2 F2 F1 2F1
Ket: F1= Fokus akti (f)




O = Pusat lensa
SU= Sumbu utama
I,II,III,IV= Nomor ruang benda
b) Lensa Cekung adalah lensa yang memiliki bagian tengah tipis dari
pada bagian tepinya.
Bagian-bagian lensa cekung dan ruang bayangan lensa cekung.
IV
III II I SU
2F1 F1 O F2 2F2
Ket: F1= Fokus akti (f)
F2= Fokus pasif (f)
O = Pusat lensa
SU= Sumbu utama
I,II,III,IV= Nomor ruang benda
C. Alat- alat Optik
Alat optik merupakan alat yang bekerja berdasarkan prinsip cahaya.
1. Mata
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Mata merupakan alat optik alami ciptaan Tuhan. Mata berfungsi
untuk melihat. Bagian-bagian mata:
a) Kornea merupakan bagian luar mata yang tipis, lunak, dan transpara.
Kornea berfungsi menerima dan meneruskan cahaya yang masuk pada
mata, serta melindungi bagian mata yang sensitive dibawahnya.
b) Lensa mata berfungsi membiaskan cahaya dari benda supaya supaya
terbentuk bayangan pada retina
c) Iris merupakan selaput didepan lensa mata yang membentuk celah, dan
berfungsi member warna pada mata
d) Otot silar berfungsi mengatur daya akomodasi mata
e) Cairan (Aquaeus Humor) terletak dibelakang kornea dan berfunsi
untuk membiaskan cahaya yang masuk ke mata
f) Retina berfungsi sebagai layar untuk menangkap bayangan yang
dibentuk oleh lensa mata
g) Saraf optic adalah bagian saraf yang menghubungkan bintik kuning
dengan otak
h) Bintik kuning adalah bagian pada retina yang peka terhadap cahaya
i) Bintik buta adalah bagian dari retina, jika bayangan jatuh tepat di
bintik buta.
 Istila pada mata
a. Daya akomodasi mata
b. Titik dekat mata
c. Titik jauh mata
d. Mata normal
 Kekuatan Lensa
Ket: P: Kekuatan lensa
f: Fokus lensa
 Cacat Mata
1. Miopi (rabun jauh)
2. Hipermitropi (rabun dekat)
3. Presbiopi (mata tua)
4. Astigmatisma
2. Lup
Lup adalah sebuah lensa cembung yang dipergunakan untuk melihat
benda kecil agar tampak lebih jelas.
Untuk menghitung perbesaran lup, dapat dihitung dengan rumus:




b. Perbesaran lup, untuk mata tidak brakomodasi
iperbesar
3. Mikroskop
Mikroskop terdiri dari 2 lensa positif (Lensa cembung)
 Lensa yang berada dengan objek dinamakan lensa objektif
 Lensa yang berada di dekat mata dinamakan lensa okuler
 Mikroskop digunakan untuk melihat benda-benda kecil
 Bayangan yang dihasilkan lensa okuler: nyata, terbalik, diperbesar
 Bayangan yang dihasilkan mikroskop: maya, tegak, dan d
=
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A. Suhu dan Pemuaian
1. Suhu
Suhu adalah tingkat derajat panas suatu benda. Jika suatu benda
mendapat panas (kalor), maka suhu benda akan naik, dan jika didinginkan,
maka suhu benda akan turu.
Alat untuk  mengukur suhu disebut termometer. Termometer
pertama kali dibuat oleh Galileo Galilei (1564-1642). Macam macam
termometer
1. Macam-macam termometer berdasarkan jenis zat ukur yang
digunakan:
Berdasarkan bahan yang dipakai, termometer  dibedakan menjadi
2, yaitu sebagai berikut:
 Termometer raksa
Termometer raksa dibuat dari tabung kaca yang berisikan air
raksa. Prinsip kerjanya, jika suhu naik maka air raksa dalam tabung





 Mudah diliat skalanya
karena air raksa
mengkilap
 Berubah secara teratur
saat suhu berubah
 Tidak membasahi dinding
kaca
 Rentang suhunya -400C –
3500C
 Tidak dapat mengukur suhu
dibawah -400C
 Termasuk zat cair yang beracun
sehingga jika kaca pecah akan
berbahaya
 Harganya lebih mahal
 Termometer Alkohol
Termometer alcohol adalah termometer yang bahan
pengukuran skalanya dari alcohol. Prinsip kerjanya, jika suhu naik
maka alcohol yang berada didalam tabung kaca ikut naik.
Kelebihan termometer alkohol Kelemahan termometer
raksa
 Titik beku lebih rendah





dinding pada dinding kaca
sehingga menggangngu
penglihatan
 Tidak berwarna sehingga





 Pemuaiaanya tidak merata
 titik didih rendah sehingga
tidak mampu mengukur
suhu yang terlalu tinggi
2. Macam-macam termometer berdasarkan penemunya
Berdasakan penemunya termometer yaitu termometer Celcius,
































(Inggris) 2730 3730 100 Kelvin0(K)
Perhatikan gambar persamaan antara skala termometer Celcius,
Reamur, Fahrenheit, dan Kelvin.
1000 800 2120 3730
Titik didih air = a
00 00 2120 2730
Titik beku air = b
RC KF
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Kesetaraan antara 2 termometer memenuhi:= X= nilai termometer x
Xa= nilai titik didih termometer x
Xb= nilai titik beku termometer x
Y = nilai termometer y
Ya= nilai titik didih termometer y
Yb= nilai titik beku termometer y
Skala celcius dan Kelvin sama yaitu 100 skala, maka:
 Rumus khusus untuk mengubah skala celcius ke Kelvin
K = C + 273
 Rumus khusus untuk mengubah skala Kelvin ke celcius
C = K – 273
 Celcius, Reamur, dan Fahrenheit memiliki perbandingan
C : R; (F-32) = 5 : 4 : 9






1. t0C t0F t0F = x t0C + 32
2. t0F t0C t0C = x (t0F – 32 )
3. t0C t0R t0R = x t0C
4. t0R t0C t0C = x t0R
5. t0R t0F t0F = x t0R + 32
6. t0F t0R t0R = x (t0F – 32)
2. Pemuaian
Memuai adalah peristiwa menjadi lebih panjangnya suatu benda.
Hampir semua zat bila dipanaskan akan memuai dan jika didinginkan akan
menyusut, kecuali air diantara suhu 00C dan 400C dan bismuth.
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Peristiwa pemuaian dapat dalam kehidupan sehari-hari dapat
diamati pada kejadian kejadian pemasangan rel kereta api, pemasangan
kaca jendela, pemasangan bingkai besi roda kereta kuda, dan pengelingan
logam.
Pemuaian terjadi pada zat padat, cair dan gas
a. Pemuaian pada zat padat
a) Pemuaian panjang




Koefisien muai panjang (α) suatu bahan adalah perbandingan antara
pertambahan panjang (∆ ) terhadap panjang awal benda ( 0)
persatuan kenaikan suhu (∆ ). Secara sistematis persamaan/rumus
yang berlaku pada pemuaian panjang yaitu:∆ = . . ∆
= (1 + . ∆
ket: = panjang batang logam mula-mula (m atau cm)
= panjang akhir setelah dipanaskan (m atau cm)∆ = − = pertambahan panjang (m atau cm)
= koefisien muai panjang (1/oC)∆ = T –T0 = perubahan suhu/ kenaikan suhu (oC)
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemuain panjang :
1. Sebanding dengan kenaikan suhu
2. Sebanding dengan panjang batang mula-mula





Pemuaian luas adalah pertambahan luas logam bila dipanaskan.
Koefisien muai luas (β) suatu bahan adalah perbandingan antara
luas benda (∆ ) terhadap luas awal benda (A0) persatuan kenaikan
suhu (∆ ). Secara matematis persamaan/ rumus∆A = βAo.∆T jika, β = 2.α
∆A = 2 . α . Ao . ∆T
karena ∆A = At – Ao, maka;
At = Ao(1 + β. ∆T)
atau
At = Ao (1 + 2 . α. ∆T)
ket:  Ao = luas mula-mula (cm2 atau m2)
At = luas akhir setelah dipanasi (cm2 atau m2)∆A= pertambahan luas (cm2 atau m2)∆T= T-To = kenaikan suhu (oC)
β = koefisien muai luas(1/oC)
α = koefisiem muai panjang (1/oC)
c) Pemuaian volume
Pemuaian volume adalah logam yang mengalami pertambahan
panjang, lebar, dan tinggi. Koefisien muai volum ( ) suatu bahan
adalah perbandingan pertambahan volume terhadap volume awal
benda (Vo) per satuan kenaikan suhu (∆T). Untuk zat padat yang
memiliki bentuk ruang jika dipanaskan akan mengalami muai
ruang/ volume. secara sistematis persamaan/ rumus pemuaian
volume:∆V = . Vo . ∆T = 3 . α
atau∆V = 3 . α . Vo . ∆T
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karena ∆V = V – Vo, maka;
V = Vo ( 1 + .∆T)
V = Vo (1 + 3 . α . ∆T
b. Pemuaian pada zat cair
Pada umumnya zat cair jika jika dipanaskan akan memuai.
Tetapi untuk air saat dipanaskan dari suhu 0oC samapai 4oC akan
menyusut. Peristiwa ini sering disebut anomaly air atau keisttimewaan
air. pada peristiwa ini terdapat hubungan antara volume air dengan
suhu serta massa jenis.
sifat zat cair adalah selalu mengikuti bentuk wadah yang
ditempatinya. jika air dituangkan kedalam kedalam botol, bentuk air
mengikuti bentuk botol. jadi wadah berarti volume. karena itu, zat cair
hanya memiliki muai volume, sehingga untuk zat cair yang diketahui
selalu koefisien muai volume.
Persamaan untuk menghitung pemuaian volume zat cair persis
sama dengan persamaan untuk menghitung pemuaian volume zat
padat. Hal yang paling perlu anda tekankan adalah pemuaian zat
voleme zat cair lebih besar daripada pemuaian volume zat pada untuk
kenaikan suhu yang sama.
c. Pemuaian pada gas
Gas jika dipanaskan akan memuai dan jika didinginkan akan
menyusut. Pada gas hanya terjadi pemuaian muai ruang/volume.
Dibandingkan dengan zat pada zat cair, pemuaian pada gas lebih besar.
Pemuaian pada gas dipengaruhi oleh tekanan, volume, dan suhu. Jika
gas dipanasi, maka ketiga besaran tersebut akan mempengaruhi
keadaan gas. keadaan gas ini dipelajari dalam hukum Boyle, Hukum
Gay Lussac dan Hukum Boyle-Gay Lussac.
a) Hukum Boyle ( Tekanan dan volume tidak tetap)
Hukum Boyle terjadi pada proses isotermis, yaitu dimana suhu
gas selalu tetap (T = tetap). Sehingga rumus yang berlaku:
ket: Vo = volume mula – mula (cm3 atau m3)
Vt = volume akhir setelah dipanasi (cm3 atau m3)∆V= pertambahan volume ( cm3 atau m3)∆T = T-To = kenaikan suhu (oC)
= Koefisien muai volume (1/oC)
α    = koefisien muai panjang (1/oC)
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b) Hukum Gay Lussac (Volume tetap)
Hukum Gay Lussac berlaku pada keaadaan isokhoris, yaitu
keadaan dimana volume gas tetap (V=tetap), Persamaan pada
keadaan ini adalah:
Untuk keadaan isobaris, yaitu keadaan tekanan tetap (P = tetap),
maka rumus yang digunakan:
c) Hukum Boyle-Gay Lussac (Gas ideal)






Ket; P1 = tekanan mula-mula (atm)
P2 = tekanan akhir (atm)
V1= volume mula-mula (m3)
V2= volume akhir (m3)
Ket: P1= tekanan awal (Pa)
P2= tekanan akhir (Pa)
T1= suhu awal (Kelvin)
T2= suhu akhir (Kelvin)
Ket: V1= Volume awal (m3)
V2= volume akhir (m3)
T1= suhu awal (Kelvin)
T2= suhu akhir (Kelvin)
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B. Kalor dan Perubahan Wujud
1. Kalor
Kalor adalah perpindahan energi panas dari benda yang bersuhu
tinggi  ke benda bersuhu rendah
a. Satuan kalor
Satuan kalor dalam SI adalah joule. Satuan kalor yang sering
digunakan adalah kalori (kal) atau joule (J). Satu kalori (1 kal) adalah




Kalor jenis adalah banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan
suhu suatu benda, dan berbanding terbalik dengan massa benda dan
perubahan suhu. Secara matematis dapat dirumuskan :
1 kalori = 4,2 Joule
1 Joule = , kalori = 0,24 kalori
Q = m.c.∆T
= . ∆
Ket : Q= Kalor (joule)
m= massa benda(kg)
c = kalor jenis benda (J/kgoC)∆T= Perubahan suhu (oC)
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Ket: c = kalor jenis (J/kgoC) atau (kal/goC)
d. Kapasitas Kalor
Kapasitas kalor adalah banyaknya kalor yang diperlukan m gram
benda agar suhunya naik 1oC . Secara matematis:
atau atau
e. Kalor Lebur
Untuk meleburkan zat padat pada titik leburnya diperlukan kalor
sebesar:
f. Kalor Uap
Kalor yang diperlukan untuk menguapkan zat pada titik didihnya.
Secara matematis dapat dirumuskan:
2. Perubahan wujud
Jika sebuah benda dikenai  kalor, maka benda tersebut akan
mengalami perubahan suhu atau wujud zat. Perubahan wujud zat dapat
dilihat pada skema dibawah ini:
C = m.c Q = C.∆ C = m.c
Q = m . L
Q= m.U
Ket: C = Kapasitas kalor (kal/oC atau J/oC)
m= massa benda (kg atau g)
c= kalor jenis (J/kgoC atau kal/go)
Ket: Q= banyaknya kalor yang diperlukan (J)
m= massa benda (kg atau g)
L= kalor lebur (J/kg)
Kalor lebur es (L)=80 kal/g
Ket: Q= banyaknya kalor yang diperlukan (J)
m= massa benda (kg)
U= kalor uap (J/kg)
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C. Perpindahan kalor
Kalor dapat berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke benda yang
bersuhu rendah. Perpindahan kalor dapar dibedakan menjadi 3 yaitu:
Konduksi, konveksi, dan radiasi.
1. Konduksi
Konduksi adalah perpindahan kalor melalui suatu benda tanpa
disertai perpindahan partikel benda dan biasanya berlangsung pada. benda
padat. Contoh Besi yang ujungnya di panaskan, pada ujung lainnya akan
terasa panas jika dipegang. Secara sistematis dapat dirumuskan :
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2. Konveksi
Konveksi adalah perpindahan kalor yang disertai perpindahan
partikel-partikel benda. Contoh terjadinya angin darat dan angin laut,
merebus air, dan saat menjemur pakaian. Secara matematis dapat
dirumuskan :
= = . ∆
= ℎ. . ∆
Ket: = = Laju kalor persatuan waktu (J/s)
k= Koefisien konduksi (J/msk)∆ = T2-T1= Perubahan suhu
A= Luas penampang (m2)
l=  Panjang batang (m)
Ket: = = Laju kalor persatuan waktu (J/s)
h = Koefisien konveksi (J/msk)∆ = T2-T1= Perubahan suhu (oC)
A= Luas penampang (m2et: = = Laju
















Radiasi adalah perpindahan kalor yang tidak memerlukan ,edium
untuk merambat. Contoh sinar matahari yang sampai ke bumi tanpa
melalui zat perantara. Secara matematis dapat dirumuskan:= = . T4 Ket: = Radiasi kalor tiap detik
(J/s)
e= Koefisien emisivita (e=1,
untuk benda hitam
sempurna)
A= Luas penampang (m2)
T= Suhu mutlak (K)
= Tetapan Stefan
boltzman = 5,67 x 10-8
W/m2K4
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A. Alat Ukur Listrik
1. Amperemeter
Amperemeter adalah alat untuk mengukur arus listrik, cara
pemasangannya disusun secara seri dengan komponen listrik yang akan
diukur.
2. Voltmeter adalah alat untuk mengukur  tegangan listrik, cara
pemasangannya disusun secara paralel dengan komponen listrik yang akan
diukur.
B. Kuat Arus Listrik
Kuat arus listrik adalah jumlah muatan listrik ( muatan elektron ) yang
mengalir melewati penampang kawat setiap sekon . Kuat arus listrik
dilambangkan dengan I, dan dirumuskan sebgai berikut:
Ket: I = Kuat arus listrik (A)
Q= Muatan listrik (C)
t= Waktu (s)
Untuk ukuran kecil bisa menggunakan mikro ampere ( ) dan milli
ampere (mA)
Banyaknya electron dapat dirumuskan :
Ket: n = Jumlah electron
=
1 mA = 0,001 A = 10-3A





e = Muatan electron 1,6 x 19-19 C
C. Beda Potensial Listrik
Beda potensial listrik adalah energi yang diperlukan oleh suatu sumber
arus untuk memindahkan 1 C muatan listrik.
Ket: V : Beda potensial (volt)
W: Energi(joule)
Satuan beda potensial:
D. Hukum Ohm dan Hambatan Listrik
Hukum Ohm menyatakan “ Kuat arus yang melewati suatu peranti
berbanding lurus dengan beda potensialnya” . Kuat arus listrik pada suatu
penghantar sebanding dengan beda potensial listrik antara kedua ujung
penghantar Ket: R: Hambatan(ohm)
I: Kuat Arus (A)
V: Beda Potensial(V)
Dalam suatu rangkaian listrik ada dua jenis hambatan yaitu hambatan
dalam dan hambatan luar.
 Hambatan dalam (r) terdapat pada baterai, elemen volta, aki, dll




V = I . R
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R Berdasarkan hukum ohm dirumuskan
I Ket: E= Gaya gerak listrik/ggl (volt)
E  r I= Kuat Arus (A)
R= Hambatan (Ω)
r = Hambatan dalam (Ω)
 Tegangan Jepit dirumuskan
V= Tegangan jepit (volt)
E. Hukum Kirchoff
1. Hukum Kirchoff I
“Jumlah arus listrik yang masuk pada suatu titik percabangan sama
dengan jumlah arus listrik yang keluar dari titik percabangan.”
I1 I2
I3
2. Hukum Kirchoff II
Rangkaian yang memuat loop tertutup yang memiliki hambatan dan ggl
lebih dari satu. Dapat diselesaikan dengan menggunakan hukum kirchoff
II.
Aturan penggunaa hukum kirchoff  II:
1. Pada suatu rangkaian loop tertutup, buatlah pemisahan arah loop
2. Ggl yang dikenai arah loop pertama kali kutup positif maka E bernilai
positif dan sebaliknya E bernilai negatif
3. Arah arus juga di buat permisalan
4. Arus yang searah dengan arah loop maka arus bernilai negatif
= +




I1 = I2 + I3
∑E + ∑I.R= 0
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F. Rangkaian Listrik Bercabang untuk Hambatan ®
1. Rangkaian Seri
Hambatan dikatakan seri jika dipasang berurutang
A B
R1 R2 R3
Dari rangkaian seri diatas dapat diganti
dengan sebuah hambatan pengganti (Rs) besarnya hambatan pengganti (Rs)
Dirumuskan: atau
Ket: Rs = Hambatan pengganti rangkaian seri/hambatan total(Ω)
R1= Hambatan pertama (Ω)
R2= Hamabatan kedua (Ω)
R3= Hambatan ketiga (Ω)
2. Rangkaian Paralel





Rangkaian diatas diganti dengan sebuah
hambatan pengganti (Rp). Besarnya hambatan
pengganti (Rp) dirumuskan:
Ket: Rp= Hambatan pengganti pada rangkaian
parallel /hambatan total
3. Rangkaian campuran
Rangkaian listrik campuran adalah rangkaian listrik yang terdiri dari
rangkaian listrik seri dan paralel.
Rseri = R1 + R2 + R3 RAB = R1 + R2 + R3
= + +
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G. Daya dan Energi Listrik
1. Energi Listrik (W)
Energi listrik adalah besarnya energi listrik (W)yang mengalir pada suatu
penghantar . Energi dapat dirumuskan:
a. , karena q= I.t → W= I.t.V
b. , karena V=I.R → W = (I.R).I.t
c.
d.
2. Hubungan Energi Listrik dengan Daya Listrik
Daya listrik adalah besarnya energi listrik yang diperlukan untuk




W = . t
Ket: W = Energi listrik (J)
V = Beda potensial/Tegangan
listrik (volt)
I = Kuat arus (A)
R = Hambatan (Ω)
t = Waktu (s)
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A. Hipotesis Maxwell
James Clerk Maxwell adalah seorang fisikawan yang hidup dari tahun
1831-1879. Dia adalah orang pertama yang mengemukakan prinsip induksi
dengan mengkaji tiga aturan dasar kelistrikan dan kemagnetan, yaitu muatan
listrik dapat menimbulkan medan listrik disekitarnya, arus listrik atau muatan
yang mengalir dapat menimbulkan medan magnet disekitarnya, dan perubahan
medan magnet dapat menimbulkan medan listrik.
B. Sifat-Sifat Gelombang Elektromagnetik
a. Gelombang elektomagnetik dapat merambat dalam ruang hampa
b. Gelombang elektromagnetik merupakan gelombang transversal
c. Gelombang elektromagnetik dapat mengalami polarisasi
d. Gelombang elektromagnetik dapat mengalami pemantulan (refleksi)
e. Gelombang elektromagnetik dapat mengalami interverensi
f. Gelombang elektromagnetik dapat mengalami lenturan (difraksi)
g. Gelombang elektromagnetik dapat mengalami pembiasan (reraksi)
h. Arah rambat gelombang elektromagnetik tidak dibolehkan oleh medan
listrik dan medan magnet, tetapi dibolehkan oleh medan gravitasi
C. Sperktrum dan Penerapan Gelombang Elektromagnetik
Energi Gelombang Elektromagnetik merupakan energi suatu gelombang
elektomagnetik itu berkaitan dengan panjang gelombangnya (yaitu jarak dari
satu puncak gelombang berikutnya). Makin pendek panjang gelombangnya,
makin bertenaga gelombangnya. Dalam urutan menurun, gelombang-
gelombang elektromagnetik meliputi gelombang radio, sinar inframerah,
cahaya tampak, cahaya ultraungu, sinar-x, dan sinar gamma.
1. Gelombang radio
Gelombang radio memiliki frekuensi antara 104 sampai 107 hertz.
gelombang ini digunakan sebagai “kurir” dalam teknologi komunikasi.
Gelombang ini memiliki sifat mudah dipantulkan oleh lapisan ionoser
bumi
2. Gelombang TV
Kabel yang menghubungkan antara televise disebut konsentrik, yaitu
sebuah kawat didalam kawwat lainnya. Ini mencegah gangguan
gelombang radio masuk kedalam inti terdalam televise yang sedang
membawa sinyal-sinyal TV dari antenna.
Gelombang radio memiliki frekuensi sedikit lebih tinggi daripada






Gelombang mikro memiliki panjang gelombang dalam orede 1 GHz
sampai 30 GHz
4. Gelombang Radar
Radar merupakan singkatan dari Radio Detection And Ranging. radar
menggunakan gelombang elektromagnetik pada frekuensi sekitar 1010
Hertz
5. Sinar inframerah
sinar ini memiliki frekuensi 1011 Hz sampai 1014 Hz. Sinar inframerah
tidak dapat dilihat oleh mata, hanya bisa dideteksi keberadaannya.
6. Cahaya Tampak
Cahaya tampak memiliki panjang gelombang yang bervariasi, tergantung
dari warnanya. Panjang gelombangnya berkisar antara 4 x 10-7 m sampai 7
x 10-7 m.
7. Sinar Ultraviolet
Ultraviolet memiliki panjang gelombang lebih kecil dari pada
gelombang cahaya tampak yaitu 10-9 m sampai 10-7 m.
8. Sinar X
sinar X memiliki frekuensi antara 1016 Hz sampai 1020 Hz dan
mempunyai daya tembus kuat. karena adanya daya tembus kuat maka sinar
X digunakan dibidang kedokteran untuk menembus jaringan tulang
9. Sinar Gamma
Sinar gamma merupakan radiasi elektromagnetik dengan panjang
gelombang sangat kecil yaitu kurang dari 10 pm.
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